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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh financial literacy terhadap
perilaku konsumtif pada Generasi Z di Kota Semarang, dengan financial technology
sebagai variabel moderasi. Fenomena meningkatnya perilaku konsumtif di
kalangan Generasi Z seiring pesatnya perkembangan teknologi keuangan digital
menjadi latar belakang penelitian ini. Rendahnya tingkat literasi keuangan dan
tingginya penggunaan financial technology diduga berperan dalam mendorong
perilaku konsumtif yang berlebihan. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode verifikatif. Populasi penelitian adalah Generasi Z di Kota
Semarang yang telah memiliki penghasilan sendiri dan menggunakan financial
technology. Sampel sebanyak 265 responden diperoleh melalui penyebaran
kuesioner secara online, dan data dianalisis menggunakan metode PLS-SEM untuk
menguji pengaruh langsung dan moderasi antar variabel. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa financial literacy berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
perilaku konsumtif, sedangkan financial technology berpengaruh positif dan
signifikan terhadap perilaku konsumtif. Selain itu, financial technology terbukti
memoderasi hubungan antara financial literacy dan perilaku konsumtif, di mana
penggunaan teknologi keuangan secara bijak dapat menekan perilaku konsumtif.
Temuan ini menegaskan pentingnya peningkatan literasi keuangan dan edukasi
penggunaan financial technology secara bijak bagi Generasi Z untuk membentuk
perilaku keuangan yang sehat dan berkelanjutan.

Kata kunci: Financial Literacy, Perilaku Konsumtif, Financial Technology, Generasi Z,

Semarang.



ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of financial literacy on the consumption behavior
of Generation Z in Semarang, with financial technology serving as a moderating variable.
The phenomenon of increasing consumptive behavior among Generation Z, alongside the
rapid development of digital financial technology, forms the background of this research.
Low levels of financial literacy and high usage of financial technology are suspected to

contribute to excessive consumptive behavior. This study employs a quantitative
approach with a verificative method. The population consists of Generation Z
individuals in Semarang who have their own income and use financial technology.
A sample of 265 respondents was obtained through online questionnaires, and the
data were analyzed using the PLS-SEM method to examine both direct effects and
moderation between variables. The results indicate that financial literacy has a
negative and significant effect on consumptive behavior, while financial technology
has a positive and significant effect on consumptive behavior. Moreover, financial
technology is proven to moderate the relationship between financial literacy and
consumptive behavior, suggesting that the prudent use of financial technology can
reduce excessive consumption. These findings highlight the importance of
improving financial literacy and providing education on the wise use of financial
technology among Generation Z to foster healthy and sustainable financial
behavior.

Keywords: Financial Literacy, Consumptive Behavior, Financial Technology,

Generation Z, Semarang
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan dunia keuangan modern tidak bisa dilepaskan dari
pengaruh besar kemajuan teknologi digital yang terus berkembang pesat. Salah
satu inovasi terbesar yang muncul dari era digital ini adalah financial
technology (FinTech), yang secara signifikan mengubah cara masyarakat
berinteraksi dengan layanan keuangan. Kehadiran FinTech membuka jalan
bagi berbagai solusi yang lebih praktis, seperti pembayaran digital, platform
investasi, manajemen keuangan pribadi, hingga layanan pinjaman online yang
kini semakin mudah diakses. Inovasi ini menjadikan transaksi keuangan lebih
mudah, cepat, dan efisien, menjawab kebutuhan masyarakat yang kian dinamis.
Tidak hanya itu, adopsi FinTech telah membawa dampak besar terhadap
perilaku finansial masyarakat, terutama di kalangan Generasi Z yang dikenal
sangat akrab dengan teknologi.

Generasi ini tidak hanya menjadi pengguna aktif tetapi juga pendorong
utama pertumbuhan sektor FinTech. Mereka mengutamakan kemudahan,
kenyamanan, dan fleksibilitas yang ditawarkan teknologi digital dalam
mengelola keuangan sehari-hari. FinTech menawarkan kemudahan akses,
kecepatan, dan kenyamanan yang membuatnya semakin populer dibandingkan
layanan keuangan konvensional, terutama di kalangan generasi muda

(Vinkécezi et al., 2024). Selain itu, kemudahan dan efektivitas yang ditawarkan



FinTech mendorong perubahan perilaku konsumen dalam bertransaksi dan
mengelola keuangan (Andiani & Maria, 2023).

Data menunjukkan bahwa tren penggunaan layanan FinTech terus
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Hal ini didorong oleh berbagai
faktor, seperti penetrasi internet yang semakin meluas, meningkatnya
penggunaan perangkat pintar, serta kebutuhan masyarakat akan layanan
keuangan yang lebih inovatif dan terjangkau. Selain itu, pandemi global yang
melanda beberapa tahun terakhir turut mempercepat transformasi digital di
sektor keuangan. Banyak orang mulai mengandalkan platform FinTech untuk
memenuhi kebutuhan finansial mereka tanpa harus keluar rumah.

Kurangnya financial literacy, atau pengetahuan yang dibutuhkan untuk
membuat keputusan keuangan yang bijak, mungkin menjadi akar
penyebabnya. Menurut data dari Statistika Fintech Indonesia, transaksi
FinTech di Indonesia menunjukkan tren peningkatan yang signifikan dari tahun

2021 sampai 2025.

Nilai Transaksi Pengguna Fintech di Indonesia (2021-2025)

== Nilai Transaksi Fintech (miliar USD}

nsaksi (miliar USD)

2021 2022 2023 2024 2025
Tahun

Gambar 1. 1 Nilai Transaksi Pengguna FinTech di Indonesia

Sumber: Statistika FinTech Indonesia




Pada tahun 2021 transaksi pengguna FinTech di Indonesia sebanyak
USS$ 30,5 miliar, kemudian meningkat menjadi US$ 37,15 miliar, mengalami
peningkatan lagi pada tahun 2023 menjadi US$ 44.0 miliar. Pada tahun 2024
menjadi US$ 52,3 miliar, setelah itu pada tahun 2025 mengalami peningkatan
lagi menjadi US$ 60,2 miliar. Peningkatan ini menjunjukkan adopsi yang masif
terhadap layanan keuangan berbasi teknologi di kalangan masyarakat
Indonesia.

Salah satu generasi yang paling terdampak oleh kemajuan FinTech
adalah Generasi Z, yang merupakan kelompok usia yang tumbuh dan
berkembang di era digital. Di Indonesia, Generasi Z mencakup sekitar 27,94%
dari total populasi, menjadikan mereka pengguna utama layanan FinTech
(Lestari et al., 2024). Gen Z dikenal sangat akrab dengan teknologi digital dan
media sosial, sehingga mereka menjadi target utama pengembangan layanan
FinTech. Fenomena perilaku konsumtif pun semakin marak di kalangan
Generasi Z, didorong oleh kemudahan akses keuangan yang ditawarkan
FinTech. Financial technology mempermudah Generasi Z dalam melakukan
transaksi keuangan, namun di sisi lain juga menimbulkan tantangan berupa
meningkatnya kecenderungan perilaku konsumtif akibat akses yang tidak
terkontrol (Andhyka et al.,, 2024). Selain itu, faktor seperti pendapatan,
pendidikan, dan kenyamanan juga memengaruhi kecenderungan Generasi Z
dalam menggunakan pembayaran digital (Andhyka et al., 2024).

Perilaku konsumtif adalah kecenderungan individu untuk melakukan

pembelian barang atau jasa secara berlebihan tanpa mempertimbangkan



kebutuhan yang sebenarnya, seringkali dipicu oleh dorongan emosional atau
keinginan sesaat. Pada Generasi Z, perilaku konsumtif ini dapat muncul dalam
bentuk pembelian impulsif, terutama karena kemudahan akses pembayaran
digital dan promosi yang masif di platform FinTech (Ayuningtyas & Irawan,
2021). Perilaku konsumtif juga dapat diperparah oleh rendahnya kemampuan
mengelola keuangan dan kurangnya pengendalian diri, sehingga individu lebih
mudah tergoda untuk melakukan pembelian yang tidak direncanakan
(Ayuningtyas & Irawan, 2021).

Kemudahan yang ditawarkan FinTech, seperti pembayaran digital,
pinjaman online, dan investasi instan, semakin memfasilitasi perilaku
konsumtif di kalangan Gen Z. Hubungan antara FinTech dan financial literacy
sangat penting, karena rendahnya financial literacy dapat memperparah
kondisi keuangan yang tidak terkontrol. Faktor-faktor yang mempengaruhi
fenomena ini antara lain gaya hidup konsumtif, pengaruh media sosial,
kemudahan akses keuangan, serta kurangnya pemahaman tentang pengelolaan
keuangan yang bijak (Andhyka et al., 2024). Umumnya, fenomena perilaku
konsumtif terjadi karena kemudahan akses keuangan tanpa diimbangi dengan
financial literacy yang memadai, sehingga Generasi Z rentan terhadap risiko
keuangan seperti kecanduan belanja dan utang (Andiani & Maria, 2023).

Berikut merupakan data presentase pengeluaran konsumsi penduduk
Indonesia dari total pengeluaran, periode Maret 2022 samapi Maret 2024

berdasarkan publikasi resmi Badan Pusat Statistik (BPS) sebagai berikut:



Tabel 1. 1 Pengeluaran Konsumsi Penduduk Indonesia

No Tahun Pengeluaran Pengeluaran Non
Makanan Makanan
l. 2022 50,8% 49,2%
2. 2023 49,5% 50,5%
3. 2024 49,9% 50,1%

Sumber: bps.go.id

Perilaku konsumtif merupakan salah satu fenomena yang semakin
meningkat di tengah masyarakat modern, termasuk di Indonesia. Data dari
Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa pola pengeluaran konsumsi
penduduk Indonesia mengalami perubahan signifikan selama periode 2022
hingga 2024. Pada Maret 2022, proporsi pengeluaran untuk kebutuhan
makanan mencapai 50,8%, namun mengalami penurunan menjadi 49,5% pada
Maret 2023, dan kembali sedikit naik menjadi 49,9% pada Maret 2024.
Sebaliknya, pengeluaran untuk kebutuhan bukan makanan seperti sandang,
papan, pendidikan, dan kesehatan meningkat dari 49,2% pada 2022 menjadi
50,5% pada 2023, kemudian sedikit menurun menjadi 50,1% pada 2024.

Perubahan ini menandakan adanya pergeseran pola konsumsi
masyarakat Indonesia yang mulai mengalokasikan pengeluaran lebih besar
pada kebutuhan non-pangan. Faktor pemulihan ekonomi pasca pandemi Covid-
19, inflasi harga pangan, serta perkembangan teknologi digital dan e-commerce
turut memengaruhi perilaku konsumtif masyarakat. Kemudahan akses belanja
online dan berbagai promosi yang ditawarkan mendorong masyarakat,
terutama generasi muda, untuk melakukan pembelian secara impulsif dan

berlebihan.



Fenomena ini menjadi perhatian penting karena perilaku konsumtif
yang tidak terkendali dapat berdampak negatif terhadap kondisi keuangan
individu dan keluarga, serta menimbulkan tantangan dalam pengelolaan
keuangan yang sehat. Oleh karena itu, pemahaman mendalam mengenai pola
dan faktor yang memengaruhi perilaku konsumtif masyarakat Indonesia sangat
diperlukan sebagai dasar untuk merumuskan strategi edukasi dan intervensi
yang tepat.

Salah satu faktor utama yang mempengaruhi perilaku konsumtif pada
Generasi Z adalah tingkat financial literacy yang rendah. Generasi Z dikenal
sebagai generasi yang sangat akrab dengan digitalisasi dan cenderung memiliki
gaya hidup konsumtif, di mana perilaku keuangan mereka lebih sering
didorong oleh keinginan daripada kebutuhan. Hal ini diperparah dengan
kemudahan akses layanan keuangan digital seperti FinTech, yang menawarkan
kemudahan dalam pembayaran, investasi, dan pinjaman online, sehingga
meningkatkan risiko perilaku konsumtif seperti kecanduan belanja dan utang
(Andhyka et al., 2024).

Financial literacy adalah kemampuan individu untuk memahami dan
mengelola keuangan secara efektif, termasuk pengetahuan tentang pengelolaan
uang, investasi, dan pengambilan keputusan keuangan yang bijak (Ayuningtyas
& Irawan, 2021). Financial literacy sangat penting bagi Generasi Z untuk
membekali mereka dalam menghadapi tantangan era digital dan mencegah
perilaku konsumtif yang berlebihan. Penelitian menunjukkan bahwa financial

literacy yang baik dapat menurunkan perilaku impulsif dalam berbelanja dan



meningkatkan self-control, sehingga individu lebih mampu membedakan
antara kebutuhan dan keinginan (Ayuningtyas & Irawan, 2021).

FinTech berperan sebagai fasilitator yang memudahkan Generasi Z
dalam melakukan transaksi keuangan secara digital. Namun, kemudahan ini
dapat mendorong perilaku konsumtif jika tidak diimbangi dengan financial
literacy yang memadai. Financial literacy berfungsi sebagai filter yang
membantu Generasi Z menggunakan FinTech secara bijak, sehingga dapat
mengelola keuangan pribadi dengan lebih baik dan menghindari perilaku
konsumtif yang merugikan (Utami et al., 2025). Dengan demikian, financial
literacy menjadi variabel penting yang dapat memoderasi pengaruh FinTech
terhadap perilaku konsumtif Generasi Z.

Tabel 1. 2 Indeks Financial literacy Masyarakat Indonesia

No Tahun Indeks Financial literacy Nasional
1. 2024 65,43%
2 2025 66,46%

Sumber: ojk.go.id

Dari tabel diatas menunjukkan indeks financial literacy masyarakat
Indonesia masih tergolong rendah. Berdasarkan data dari OJK, pada tahun
2025 tingkat financial literacy masyarakat Indonesia baru mencapai sekitar
66,46%, dengan tingkat inklusi keuangan sebesar 80,51%. Data ini
menunjukkan bahwa upaya peningkatan financial literacy masih menjadi
tantangan besar, terutama di kalangan generasi muda yang menjadi pengguna
utama FinTech di Indonesia. Maka dari itu, peningkatan financial literacy

sangat penting untuk membentuk perilaku keuangan yang sehat pada Generasi



Z, khususnya di Semarang, agar mereka dapat memanfaatkan FinTech secara
optimal tanpa terjebak dalam perilaku konsumtif yang berlebihan.

Kondisi di Semarang menunjukkan bahwa Generasi Z mengalami
kurangnya pemahaman tentang financial literacy, teknologi finansial, dan
perilaku konsumtif. Berdasarkan hasil observasi awal terhadap 54 responden
dari kalangan generasi Z di Semarang, ditemukan bahwa 82% dari mereka
menggunakan financial technology secara berlebihan. Penggunaan yang
berlebihan ini memicu perilaku impulsif dalam pengelolaan keuangan,
terutama setelah mereka menggunakan aplikasi berbasis financial technology.
Hal ini menunjukkan perlunya edukasi lebih lanjut mengenai financial literacy
dan penggunaan fianncial technology secara bijak untuk mengurangi dampak
negatif perilaku konsumtif.

Tabel 1. 3 Research Gap

Variabel Hasil Sumber
financial literacy | (Gunawan, 2023)
terhadap perilaku
konsumtif mempunyai
pengaruh positif dan

signifikan.
(Positif)
variabel financial | (BriLatifa Paramita &
Financial Literacy (X) llte{facy terhadap Santi Paramita, 2024)
i .~ | perilaku konsumtif
— Perilaku Konsumtif ey
memiliki pengaruh
() negatif
gat1
(Negatif)
variabel financial | (Nur & Azzahra, 2023)
literacy memiliki

dampak negatif yang
signifikan terhadap
perilaku konsummtif
(Negatif)




Berdasarkan berbagai studi yang telah dilakukan, terdapat perbedaan
hasil penelitian terkait pengaruh financial literacy terhadap perilaku konsumtif.
Studi oleh (Gunawan, 2023) menunjukkan bahwa financial literacy memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif, yang berarti
semakin tinggi tingkat financial literacy, semakin meningkat perilaku
konsumtif individu. Sebaliknya, penelitian oleh (BriLatifa Paramita & Santi
Paramita, 2024) dan (Nur & Azzahra, 2023) menyatakan bahwa financial
literacy justru memiliki pengaruh negatif terhadap perilaku konsumtif. Temuan
ini mengindikasikan bahwa peningkatan financial literacy dapat menekan
perilaku konsumtif.

Penelitian ini memiliki tingkat urgensi yang tinggi karena Generasi Z,
yang tumbuh di era digital, sangat familiar dengan teknologi dan menunjukkan
kecenderungan konsumtif yang signifikan akibat kemudahan akses ke layanan
keuangan digital (Vinkéczi et al., 2024). Perkembangan financial technology
yang pesat menawarkan kemudahan dalam bertransaksi, berinvestasi, hingga
meminjam dana secara online, namun di sisi lain juga meningkatkan risiko
perilaku konsumtif, shopping addiction, dan potensi terjebak dalam utang,
terutama jika tidak diimbangi dengan tingkat financial literacy yang memadai
(Vinkéczi et al, 2024). Penelitian ini memiliki peran penting dalam
memperdalam pemahaman tentang bagaimana financial literacy dapat
membantu mengurangi perilaku konsumtif Generasi Z di era kemudahan akses
financial technology, serta bagaimana financial technology dapat memperkuat

atau memperlemah pengaruh tersebut. Hasil penelitian ini diharapkan dapat



menjadi dasar bagi pemerintah daerah, institusi pendidikan, dan pelaku industri
FinTech dalam merancang program financial literacy, edukasi penggunaan
FinTech yang bijak, serta kebijakan perlindungan konsumen yang lebih efektif
dan relevan dengan kebutuhan Generasi Z di Semarang (Lestari et al., 2024).
Penelitian ini juga berkontribusi secara akademis dalam pengembangan model
perilaku keuangan generasi muda di era digital, sekaligus menjadi rujukan bagi
penelitian lanjutan yang membahas dinamika perilaku konsumtif dan financial
literacy di era financial technology.

Generasi Z, yang saat ini berada dalam fase produktif, memiliki potensi
besar untuk menjadi penggerak perekonomian di masa depan. Namun,
rendahnya tingkat financial literacy di kalangan generasi ini, ditambah dengan
meningkatnya penggunaan financial technology, dapat memengaruhi perilaku
konsumtif mereka secara signifikan. Financial technology yang seharusnya
menjadi alat untuk mempermudah pengelolaan keuangan pribadi justru sering
kali menjadi pemicu perilaku konsumtif yang tidak terkontrol. Hal ini diperkuat
oleh hasil survei yang menunjukkan tingginya proporsi penggunaan financial
technology secara berlebihan di kalangan Generasi Z di Semarang. Oleh karena
itu, penelitian ini menjadi penting untuk mengidentifikasi pengaruh financial
literacy terhadap perilaku konsumtif dengan financial technology sebagai
variabel moderasi, guna memberikan rekomendasi edukasi dan kebijakan yang
tepat bagi Generasi Z dalam mengelola keuangan mereka.

Dengan memahami hubungan antara financial literacy, fianncial

technology, dan perilaku konsumtif, Penelitian ini diharapkan dapat
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memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan financial literacy
Generasi Z di wilayah Semarang. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan
mampu menjadi dasar bagi pengembangan program edukasi dan kebijakan
yang dapat membantu Generasi Z untuk menggunakan teknologi finansial
secara bijak, sehingga mampu mengurangi dampak negatif perilaku konsumtif

dan mendukung pengelolaan keuangan yang lebih sehat.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, penelitian ini akan mengangkat
permasalahan sebagai berikut:
1.2.1 Bagaimana financial literacy berpengaruh terhadap perilaku konsumtif
pada Generasi Z di Semarang?
1.2.2 Bagaimana financial technology berpengaruh terhadap perilaku
konsumtif pada Generasi Z di Semarang?
1.2.3 Bagaimana financial technology memoderasi financial literacy

terhadap perilaku konsumtif pada Generasi Z di Semarang?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan pertanyaan tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah:
1.3.1 Untuk mengetahui pengaruh financial literacy terhadap perilaku
konsumtif pada Generasi Z di Semarang
1.3.2 Untuk mengetahui perilaku financial technology terhadap perilaku
konsumtif pada Generasi Z di Semarang
1.3.3 Untuk mengetahui financial technology memoderasi financial literacy

terhadap perilaku konsumtif pada Generasi Z di Semarang
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1.4 Manfaat

1.4.1 Manfaat Teoritis

I.

Bagi peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menyajikan informasi,
pengetahuan, dan pemahaman tentang "Peningkatan Perilaku
Konsumtif melalui Financial Literacy pada Generasi Z di
Semarang." Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk
menerapkan ilmu yang telah dipelajari selama perkuliahan.
Bagi akademis dan dunia pendidikan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmu
bagi bidang manajemen keuangan, menambah kajian riset di
area manajemen, serta menyediakan informasi dan referensi
bagi institusi terkait “Peningkatan Perilaku Konsumtif melalui

Financial Literacy pada Generasi Z di Semarang”.

1.4.2 Manfaat Praktis

1.

Memberikan sumbagan penelitian berupa fakta mengenai
“Peningkatan Perilaku Konsumtif melalui Financial Literacy
pada Generasi Z di Semarang”.

Bagi masyarakat khususnya Generasi Z Penelitian ini dapat
digunakan sebagai sumber acuan untuk memperluas
pengetahuan keuangan dan memperbaiki perilaku keuangan

Generasi Z.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Financial Literacy
a. Definisi Financial literacy

Setiap manusia memiliki kemampuan berbahasa untuk
berkomunikasi dengan membaca, berbicara, mendengar, dan menulis
dalam berbagai pola berdasarkan hasil yang diinginkan. Keterampilan
ini dikenal sebagai literasi. Lebih jauh, literasi juga merujuk pada
keterampilan atau atribut yang dikaitkan dengan literasi (huruf) pada
individu yang mampu membaca, menulis, mengidentifikasi, dan
memahami konsep atau konsep secara visual. Dengan adanya financial
literacy untuk mencegah kesulitan keuangan karena setiap orang harus
membuat pilithan dalam hidup, saat mereka perlu mengutamakan satu
kepentingan di atas kepentingan lainnya. Menurut Azsahrah et al.,
(2023), financial literacy mengacu pada kemampuan seseorang dalam
memahami dan mengelola keuangan dengan efektif, termasuk cara
mendapatkan, mengatur, menginvestasikan, dan menggunakan uang
secara bijak, sehingga dapat mencegah utang berlebihan, mendorong
kebiasaan menabung, serta mewujudkan tujuan keuangan jangka
panjang. Sementara itu, menurut Khan et al., (2024) financial literacy
adalah kemampuan dan kecenderungan individu untuk menerapkan

pengetahuan serta pemahaman keuangan dalam tindakan nyata yang
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berkaitan dengan pengelolaan keuangan sehari-hari. Financial literacy
mencakup kebiasaan, keputusan, dan pola tindakan seseorang dalam
mengatur keuangan, seperti menabung, berinvestasi, mengelola utang,
serta menghindari perilaku konsumtif dan pengambilan risiko
yang berlebihan.

Perilaku keuangan yang baik tercermin dari tindakan-tindakan
seperti membuat anggaran, disiplin dalam menabung, bijak dalam
berbelanja, serta mampu merencanakan keuangan untuk masa depan.
Sebaliknya, perilaku keuangan yang kurang baik dapat terlihat dari
kecenderungan berutang tanpa perhitungan, belanja kompulsif, dan
kurangnya perencanaan keuangan (Kartini et al., 2020).

Penelitian menunjukkan bahwa perilaku keuangan dipengaruhi
oleh financial literacy, sikap, serta faktor psikologis seperti bias
perilaku (misalnya overconfidence, loss aversion, dan hindsight bias).
Selain itu, sikap terhadap keuangan dan tingkat kepercayaan diri juga
berperan penting dalam membentuk perilaku keuangan seseorang.
Dengan demikian, financial literacy pada aspek perilaku tidak hanya
soal mengetahui informasi keuangan, tetapi juga bagaimana individu
mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari
untuk mencapai kesejahteraan finansial yang lebih baik (Khan et al.,
2024).

Berdasarkan ketentuan OJK (2021), financial literacy

didefinisikan sebagai serangkaian aktivitas yang bertujuan memperluas
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pengetahuan atau pemahaman (knowledge), keterampilan (skill), dan
kepercayaan (frust) pengguna, nasabah, dan masyarakat secara
menyeluruh sehingga dapat mengelola keuangannya secara lebih
efektif. Lebih lanjut, OJK menyatakan bahwa upaya untuk mewujudkan
visi financial literacy bertujuan menciptakan masyarakat Indonesia
dengan tingkat pemahaman keuangan yang tinggi dan baik, sehingga
mereka dapat dengan bijak memilih, menggunakan, dan memanfaatkan
produk serta layanan keuangan untuk mencapai dan meningkatkan
kesejahteraan hidupnya. Dengan menciptakan infrastruktur yang
mendukung financial literacy, financial literacy bertujuan untuk
mengedukasi masyarakat Indonesia di sektor keuangan agar dapat
memanfaatkan barang dan layanan keuangan, meningkatkan akses
informasi, dan mengelola keuangan secara bijaksana.

Menurut (Swiecka et al., 2020) financial literacy yang tinggi
dapat membuat pilihan keuangan yang bijak dan masuk akal, sehingga
meningkatkan kesehatan keuangan mereka dan mencegah masalah
seperti utang yang berlebihan atau kebangkrutan. Selain itu, menurut
Zaimovic et al. (2023), financial literacy dianggap sebagai
keterampilan hidup yang penting untuk mencapai pertumbuhan
ekonomi, pembangunan berkelanjutan, dan stabilitas keuangan. Dalam
konteks keuangan digital, khususnya di era kemajuan teknologi

finansial (FinTech), financial literacy tidak hanya mencakup
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pemahaman mendasar tentang ide-ide keuangan tetapi juga kapasitas
untuk membuat penilaian yang tepat (Choung et al., 2023).
b. Indikator Financial literacy

Menurut Chen et al., (1998) menyatakan bahwa financial lietracy

dibagi dalam 4 (empat) aspek, yaitu:

1. General Personal Finance Knowledge (Pengetahuan Umum)
General personal ini membahas tentang dasar-dasar keuangan
pribadi, meliputi cara menghitung bunga sederhana, bunga
majemuk, pengaruh inflasi, biaya peluang, nilai waktu dari uang,
likuiditas aset, serta konsep dasar lainnya.

2. Saving and Borrowing (Tabungan)

Meliputi informasi tentang pinjaman dan tabungan, termasuk cara
menggunakan kartu kredit. Tabungan adalah sejumlah uang yang
disisihkan untuk pengeluaran tak terduga. Individu dengan
pendapatan yang melebihi pengeluarannya biasanya akan
menyisihkan uangnya untuk kebutuhan di masa depan.
Pemahaman ini mencakup berbagai aspek, seperti faktor yang
memengaruhi kelayakan kredit, pertimbangan dalam memberikan
pinjaman, karakteristik kredit konsumen, tingkat suku bunga,
persyaratan pinjaman, serta sumber utang atau kredit.

3. Insurance (Asuransi)

Mencakup pemahaman tentang konsep dasar asuransi dan berbagai

jenis produknya, seperti asuransi jiwa dan asuransi kendaraan.
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Bentuk perlindungan finansial lainnya mencakup asuransi

kesehatan, asuransi properti, dan asuransi pendidikan.

Perlindungan ini bertujuan utama untuk memberikan kompensasi

atas kejadian tak terduga, seperti kematian, kerugian, kecelakaan,

atau kerusakan.
4. Investment (Investasi)

Meliputi informasi tentang reksa dana, suku bunga pasar, dan

risiko investasi. jenis aset atau aktivitas investasi dengan tujuan

menghasilkan uvang di kemudian hari. Aset riil, seperti emas atau
real estat, aset keuangan, seperti saham, deposito, obligasi, dan aset
keuangan lainnya, dan lain-lain merupakan contoh bentuk
investasi.

Adapun indikator financial literacy menurut Remund, (2010) yaitu:

1) Pengetahuan adalah komponen penting dari literasi keuangan
yang harus dimiliki individu untuk mengelola keuangan
mereka secara efisien. Kemampuan ini diharapkan dapat
berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan mereka.

2) Kemampuan, Seseorang dapat menyimpulkan bahwa
seseorang dapat membuat penilaian keuangan yang bijak jika
ia berpikir dengan tingkat literasi yang tinggi. Salah satu aspek
terpenting dari literasi keuangan adalah pengambilan

keputusan.
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3) Sikap, Kemampuan memahami asal uang, cara membayar
tagihan, cara membuka rekening di bank syariah, cara
mengajukan pembiayaan, hingga cara merencanakan keuangan
pribadi untuk masa mendatang, merupakan contoh sikap
pribadi dalam pengelolaan keuangan.

4) Keterampilan, emampuan memilih dan mengelola tindakan
finansial untuk mendukung tujuan, kesejahteraan, dan stabilitas
jangka panjang, dengan memadukan pengetahuan, kecerdasan,
dan manajemen praktis.

5) Kepercayaan, Dalam hal perencanaan kebutuhan jangka
panjang, tidak semua orang dapat meningkatkan kepercayaan

dirinya.

2.1.2 Perilaku Konsumtif

a. Definisi Perilaku Konsumtif

Perilaku konsumtif adalah tindakan spontan yang lebih
mengutamakan gaya hidup dan kepuasan pribadi dibandingkan
kebutuhan yang sebenarnya. Perilaku ini dapat muncul karena berbagai
alasan, seperti belum memenuhi keinginan tertentu, sudah membeli
barang yang diinginkan tetapi dengan merek berbeda, tertarik oleh
promosi diskon, atau terpengaruh oleh tren yang sedang populer (Dr.
Hj. Naning Fatmawatie, SE, 2022). Menurut Yao et al., (2022) perilaku
konsumtif adalah pola tindakan individu atau kelompok dalam membeli

dan mengonsumsi barang atau jasa secara berlebihan, sering kali
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didorong oleh faktor psikologis, sosial, budaya, dan situasional.
Perilaku konsumtif secara detail mencakup proses pengambilan
keputusan yang kompleks, mulai dari mengenali kebutuhan, mencari
informasi, mengevaluasi pilihan, melakukan pembelian, hingga menilai
pengalaman setelah pembelian.

Faktor internal pada perilaku konsumtif yaitu seperti motivasi,
persepsi, sikap, kepribadian, dan emosi sangat memengaruhi
kecenderungan konsumtif, di mana dorongan untuk mendapatkan
kepuasan instan atau status sosial sering kali menjadi pendorong utama.
Sedangkan faktor eksternal seperti pengaruh keluarga, kelompok
referensi, budaya, serta paparan media dan iklan juga berperan besar
dalam membentuk perilaku konsumtif (Lim et al., 2023). Situasi
tertentu, seperti promosi, suasana toko, kemudahan akses melalui
teknologi digital, dan tekanan sosial, dapat memperkuat dorongan
konsumtif. Dalam era digital, kemunculan e-commerce dan media
sosial semakin memperkuat perilaku konsumtif dengan memberikan
kemudahan berbelanja dan paparan produk yang luas serta interaksi
sosial yang intens (Yao et al., 2022). Selain itu, perilaku konsumtif juga
dapat dipengaruhi oleh faktor emosional dan hedonis, seperti keinginan
untuk mendapatkan kesenangan atau mengurangi stres (Lim et al.,
2023). Studi terbaru menyoroti pentingnya aspek etika dan
keberlanjutan dalam perilaku konsumtif, seiring meningkatnya

kesadaran konsumen terhadap dampak sosial dan lingkungan dari
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konsumsi berlebihan (Lim et al., 2023). Dengan demikian, perilaku
konsumtif merupakan hasil interaksi dinamis antara faktor internal dan
eksternal, serta terus berkembang mengikuti perubahan teknologi,
budaya, dan gaya hidup masyarakat global.

Perilaku konsumtif merupakan salah satu bentuk perilaku
konsumen yang ekstrem, di mana keputusan pembelian lebih banyak
dipengaruhi oleh faktor emosional, tekanan sosial, atau gaya hidup,
daripada pertimbangan rasional atau kebutuhan fungsional. Perilaku
konsumen adalah cara orang menggunakan produk dan layanan. Salah
satu cara untuk memahami perilaku konsumen adalah sebagai tindakan
menggunakan sesuatu secara tidak memadai. Ini menunjukkan bahwa
suatu produk mungkin telah digunakan oleh seseorang dari merek lain
sebelum produk tersebut selesai dibuat, atau mungkin telah dibeli
sebagai hadiah atau karena digunakan secara luas (Wardani &
Anggadita, 2021). Perilaku konsumen mencakup proses pengambilan
keputusan yang mengarah pada dan memutuskan perilaku tertentu serta
tindakan langsung individu dalam upaya memperoleh atau
mengonsumsi produk atau layanan ekonomi (Putri Nugraha et al.,
2021).

Perilaku konsumen, dengan demikian, adalah kecenderungan
atau kebiasaan orang atau kelompok untuk membeli produk atau
layanan dalam jumlah yang berlebihan dan ilegal, terlepas dari

kebutuhan atau kapasitas keuangan mereka. Anggapan bahwa memiliki
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produk mahal atau terbaru merupakan tanda kesuksesan atau
kedudukan sosial yang tinggi sering kali dipengaruhi oleh lingkungan
sekitar, media, atau masyarakat. Studi tentang unit pembelian dan
prosedur pertukaran yang berkaitan dengan pembelian, penggunaan,
dan pembuangan produk, layanan, pengalaman, dan konsep dikenal
sebagai perilaku konsumen. Berdasarkan definisi yang telah diuraikan
di atas, perilaku konsumen diartikan sebagai tindakan atau tingkah laku
individu atau kelompok (konsumen) ketika membeli atau menggunakan
barang atau jasa yang mengharuskan mereka mengambil keputusan
untuk memperoleh barang atau jasa yang mereka inginkan.
. Indikator Perilaku Konsumtif

Menurut Sumartono, (2002) secara tindakan perilaku konsumtif
terdapat 8 Indikator, yaitu:

1) Membeli produk karena iming-iming memberi

2) Beli produk karena kemasannya menarik

3) Membeli produk untuk menjaga penampilan dan gengsi

4) Membeli produk berdasarkan pertimbangan harga (bukan atas

dasar manfaat atau fungsi)
5) Membeli produk hanya menyimpan simbol dan status
6) Menggunakan produk karena unsur kesesuaian dengan contoh
yang diiklankan
7) Adanya penilaian bahwa membeli produk dengan harga mahal

meningkatkan rasa percaya diri
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8) Mencoba lebih dari dua produk serupa (merk tidak sama)

Menurut (Del et al., 2024), ada tiga indikator dalam mengukur

perilaku konsumtif diantaranya sebagai berikut:

1) Konsumsi barang/jasa yang berlebihan
2) Tidak menunjukkan aspek manfaat produk
3) Prioritaskan keinginan daripada kebutuhan

4) Tidak memiliki skala prioritas

2.1.3 Financial Technology

a. Pengertian Financial technology

Dalam industri keuangan, teknologi informasi dimanfaatkan
untuk memudahkan akses konsumen terhadap layanan dan produk
keuangan. Kemajuan teknologi memberikan kita kemampuan untuk
melakukan transaksi keuangan dengan mudah, aman, dan kapan saja.
FinTech atau teknologi keuangan merupakan istilah untuk inovasi
teknologi informasi dalam industri jasa keuangan, yang mengacu pada
inovasi dalam penyediaan layanan keuangan (Wiyono & Kirana, 2020).
Dalam mengemukakan pengertian mengenai Financial technology
tersebut ada beberapa ahli memiliki pandangannya masing-masing

yang terdapat pada buku Rahadi (2021), sebagai berikut:
1. Menjelaskan bahwa perusahaan teknologi keuangan adalah
perusahaan yang menggunakan teknologi untuk menghasilkan

uang dengan menyediakan layanan keuangan kepada klien.
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2. Definisi lain dari FinTech adalah inovasi teknis dalam industri
jasa keuangan yang dapat menghasilkan model bisnis, aplikasi,
prosedur, atau barang yang memiliki dampak signifikan pada
penyediaan layanan keuangan.

3. Mengatakan bahwa layanan keuangan yang didukung oleh
infrastruktur digital, seperti telepon pintar dan internet, dikenal

sebagai FinTech, atau keuangan digital.

FinTech, atau financial technology, adalah kombinasi pengelolaan
keuangan dengan penerapan teknologi sistem. Layanan FinTech
menarik perhatian masyarakat karena menawarkan berbagai fitur yang
mempermudah aspek keuangan, seperti dalam koperasi, perbankan, dan
asuransi. FinTech juga dikenal sebagai transformasi dari transaksi tunai

ke non-tunai melalui penggunaan aplikasi.

Layanan FinTech mudah dan cepat digunakan apabila terhubung
dengan internet dan diakses melalui telepon pintar (Nurrohyani &
Sihaloho, 2020). FinTech adalah inovasi keuangan terkini yang
semakin populer di kalangan masyarakat, yang memungkinkan
konsumen untuk menggunakan telepon seluler atau teknologi internet
untuk melakukan transaksi keuangan yang lebih modern dan mudah
(Palinggi & Allolinggi, 2020). FinTech merupakan inovasi layanan
keuangan yang menghilangkan kebutuhan akan uang kertas. Dengan
kata lain, kehadiran teknologi keuangan mengubah uang tunai menjadi

bentuk digital, sehingga lebih aman dan efisien. FinTech hadir untuk
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memudahkan proses jual beli sehingga dapat diterima oleh masyarakat

luas.

Kewajiban bagi Penyelenggara financial technology yang
menjalankan aktivitas sistem pembayaran untuk mendaftar ke Bank
Indonesia  diatur dalam  PBI = No.19/12/PBI/2017  tentang
Penyelenggaraan Teknologi Finansial. Namun, Penyelenggara Jasa
Sistem Pembayaran yang telah memiliki izin dari Bank Indonesia dan
Penyelenggara Teknologi Finansial yang diatur oleh otoritas lain
dikecualikan dari kewajiban ini.

b. Indikator Financial technology (FinTech)
Menurut Mulasiwi et al. (2020) adapun idnikator layanan financial
technology yaitu:
1) Perceived usufulnes
Keuntungan yang diperoleh seseorang melalui penggunaan
teknologi yang dapat meningkatkan efektivitas kinerjanya.
2) Perceived ease of use
Pemanfaatan  teknologi dapat membantu seseorang
menyelesaikan pekerjaannya dengan lebih mudah.
3) Perceived of risk
Pandangan seseorang terhadap risiko dalam suatu pekerjaan,
yang memungkinkan mereka mengantisipasi ketidakpastian

dan dampak yang mungkin timbul dari pekerjaan tersebut.
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Menurut (Azhari, 2021), financial technology dapat diukur dengan
menggunakan indikator:

1) Efektivitas penggunaan

2) Penguasaan penggunaan

3) Kemudahan pengoperasian

4) Peningkatan pelayanan

5) Kemudahan pengajuan dana dan profit yang diperoleh

2.2 Pengembangan Hipotesis
2.2.1 Hubungan Financial literacy dengan Perilaku Konsumtif

Menurut penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Gunawan
(2023) yang melakukan penelitian mengenai variabel financial literacy
terhadap perilaku konsumtif mempunyai pengaruh positif dan signifikan.
Penelitian lain yang dilakukan oleh BriLatifa Paramita et al. (2024)
menunjukan bahwa variabel financial literacy terhadap perilaku konsumtif
memiliki pengaruh negatif. Kemudian hasil penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Nur et al. (2023) menemukan bahwa variabel financial
literacy memiliki dampak negatif yang signifikan terhadap perilaku
konsumtif.

Hal ini juga menyatakan bahwa Hipotesis 2 yang menyatakan
financial literacy berpengaruh negatif terhadap perilaku konsumsi ditolak.
Teori Perilaku Terencana (TPB) mendukung temuan ini, meskipun

informasi diproses dengan baik, berbagai penelitian menunjukkan bahwa
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individu sering kali membuat keputusan yang tidak sepenuhnya rasional
karena adanya bias perilaku.
H1: Financial literacy berpengaruh negatif dan signifikan terhadap

perilaku konsumtif

Hubungan Financial technology dengan Perilaku Konsumtif

Pada penelitian terdahulu mengenai variabel financial technology
terhadap perilaku konsumtif yang dilakukan oleh Hanafi et al. (2025)
menjukkan bahwa variabel financial technology memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap variabel perilaku konsumtif. Penelitian dengan
variabel yang sama juga dilakukan oleh Karo-Karo (2022) menunjukkan
bahwa financial technology memiliki pengaruh yang postitif dan
signifikan terhadap perilaku konsumtif. Terdapat juga penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Aulia (2024) dengan variabel financial technology
berdampak positif terhadap perilaku konsumtif.

Dapat diambil kesimpulan dari beberapa penelitian terdahulu
mengenai financial technology terhadap perilaku konsumtif bahwa
financial technology memberikan kemudahan dalam melakukan transaksi
dan memiliki pengaruh positif. Meningkatnya pemakaian financial
technology akan berakibat pada meningkatkan pola konsumsi berlebihan
Generasi Z. Sedangkan, rendahnya pemakaian financial technology akan
berdampak pada rendahnya pola konsumsi berlebihan Generasi Z.

H2: Financial technology berpengaruh positif dan signifikan

terhadap perilaku konsumtif.
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2.2.3 Hubungan Financial literacy terhadap Perilaku Konsumtif dengan
Financial Technology sebagai Variabel Moderasi

Financial technology memiliki peran yang penting sebagai variabel
moderasi dalam hubungan antara financial literacy dan perilaku
konsumtif. Berdasarkan teori perilaku terencana (Theory of Planned
Behavior/TPB), perilaku individu dipengaruhi oleh niat yang terbentuk
dari sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan. Dalam
konteks ini, financial technology dapat memengaruhi hubungan tersebut
dengan memberikan kemudahan akses dan kecepatan transaksi, yang pada
akhirnya dapat memperkuat atau melemahkan pengaruh financial literacy
terhadap perilaku konsumtif.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa financial technology
memiliki potensi untuk mempercepat pengambilan keputusan konsumsi.
Hanafi et al. (2025) menyatakan bahwa kemudahan yang ditawarkan oleh
financial technology sering kali mengurangi dampak positif dari financial
literacy, terutama jika penggunaannya tidak dilakukan dengan bijaksana.
Selain itu, Karo-Karo (2022) menemukan bahwa kemudahan bertransaksi
yang dihadirkan oleh financial technology dapat meningkatkan
kecenderungan konsumtif, bahkan pada individu yang memiliki tingkat
financial literacy yang baik. Hal ini menunjukkan bahwa financial
technology dapat menjadi pedang bermata dua: di satu sisi, teknologi ini

memberikan kenyamanan dan aksesibilitas, tetapi di sisi lain dapat
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memicu konsumsi yang tidak terkontrol jika tidak diimbangi dengan

kontrol diri yang memadai.

Dalam hubungan ini, financial technology dapat memoderasi
pengaruh financial literacy terhadap perilaku konsumtif. Pada individu
dengan tingkat financial literacy yang tinggi, financial technology dapat
memperkuat kemampuan untuk mengelola keuangan secara bijak dan
mengendalikan perilaku konsumtif. Sebaliknya, pada individu dengan
financial literacy yang rendah, financial technology cenderung
meningkatkan perilaku konsumtif karena kemudahan yang ditawarkan
sering kali mendorong pengambilan keputusan impulsif. Dengan
demikian, financial technology memiliki peran moderasi yang signifikan

dalam hubungan antara financial literacy dan perilaku konsumtif.

H3: Financial technology mampu memoderasi financial literacy

terhadap perilaku konsumtif.

2.3 Model Empirik
Berdasarkan uraian latar belakang dan kajian pustaka yang ada,
penelitian ini mencakup 3 variabel yaitu, financial literacy, financial
technology dan perilaku konsumtif, yang akan dijelaskan dalam model

kerangka sebagai berikut:
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Gambar 2. 1 Model Empirik
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian verifikatif untuk
menguji hipotesis menggunakan metode kuantitatif. Karena pendekatan
kuantitatif sering digunakan dalam penelitian bisnis untuk mengukur perilaku,
pengetahuan, pandangan, atau sikap pelanggan, para peneliti menggunakannya
(Cooper & Schindler, 2013). Tujuan penelitian verifikasi adalah untuk menguji
validitas suatu fenomena, dalam contoh ini hipotesis yang telah dikembangkan
(Hardani et al., 2020). Penelitian verifikatif digunakan untuk menguji
bagaimana peningkatan perilaku konsumtif melalui financial literacy pada

Generasi Z yang sudah memiliki penghasilan sendiri di Semarang.

3.2 Populasi dan Sampel

3.2.1 Populasi

Menurut Hardani et al., (2020), populasi merujuk pada Seluruh
subjek penelitian, yang dapat berupa individu, objek, hewan, tumbuhan,
fenomena, hasil tes, atau peristiwa dengan karakteristik tertentu,
disebut populasi. Dalam penelitian ini, populasi mencakup Generasi Z
yang sudah memiliki penghasilan sendiri di Kota Semarang yang secara

rutin menggunakan financial technology.
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3.2.2 Sampel

Sampel adalah bagian kecil dari populasi yang dipilih untuk
mewakili keseluruhan dalam sebuah penelitian. Penelitian ini
menggunakan teknik pengambilan sampel probability sampling adalah
metode yang memberikan kesempatan yang setara bagi setiap elemen
dalam populasi untuk dipilih sebagai bagian dari sampel. Metode ini
sangat dianjurkan dalam penelitian kuantitatif (Hardani et al., 2020)

Sampel merupakan sebagian yang mewakili populasi atau
representasinya (Sugiyono, 2023). Berdasarkan pendapat (Dewi &
Ramli, 2023). Menyatakan jumlah sampel yang disarankan adalah 100-
200 responden. Sebagai pedoman umum, jumlah sampel minimal
adalah 5-10 kali jumlah item pertanyaan, sehingga ukuran sample
minimal yang diperlukan sejumlah 12 x 10 = 120 responden. Oleh
karena itu, peneliti membagikan kuesioner kepada 120 Generasi Z yang

ada di Kota Semarang guna meminimalkan potensi kesalahan data.

3.3 Sumber Data dan Metode Pengumpulan Data

3.3.1 Sumber Data

Menurut Suharsimi, (2006) sumber data yang digunakan
adalah objek dari mana data diperoleh. Sumber data menunjukan asal

muasal data tersebut di dapatkan.
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1) Data Primer
Data primer dalam penelitian ini diperoleh langsung dari
responden melalui pengisian kuesioner. Kuesioner tersebut
dibuat oleh peneliti dan memuat berbagai pertanyaan yang
terkait dengan topik penelitian yaitu, financial literacy,
perilaku konsumtif, dan financial technology.

2) Data Sekunder
Data sekunder adalah informasi yang dikumpulkan secara
tidak langsung untuk memperkuat dan melengkapi data
primer. Data ini mencakup dokumen-dokumen berisi
informasi terkini dan relevan terkait topik penelitian.
Penulis memperoleh data ini melalui jurnal, artikel, buku,

sumber internet, dan skripsi dari penelitian sebelumnya.

3.3.2 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
menggunakan penyebaran kuesioner yang berisi daftar pertanyaan yang
akan diajukan peneliti kepada responden secara online melalui google
form. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan memberikan
sejumlah pertanyaan atau pernyataan dalam bentuk tertulis kepada
sampel untuk dijawabnya (Sugiyono, 2023). Kuesioner dibuat dan
disebarkan melalui media sosial menggunakan google form untuk
mengumpulkan data dari Generasi Z yang sudah memiliki penghasilan

sendiri di kota Semarang yang menggunakan financial technology.
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Dengan menggunakan kuesioner, peneliti dapat mengumpulkan data
secara terstruktur yang selanjutnya dapat dianalisis untuk memahami
lebih dalam persepsi dan pengalaman responden terkait variabel yang
diteliti.

3.4 Variabel dan Indikator

Variabel penelitian merupakan suatu atribut dari sekelompok objek
yang diteliti mempunyai variasi antara satu dan lainnya dalam kelompok
tersebut. Variabel penelitian dapat dibagi menjadi 2 (dua) yaitu variabel
dependen dan variabel independen. Penelitian ini menggunakan 3 variabel
diantaranya financial literacy, financial technology, dan perilaku konsumtif.

Dengan definisi dijelaskan dalam tabel berikut.

Tabel 3. 1 Variabel dan Indikator

No | Variabel Definisi Operasional Indikator
1. | Financial | Financial literacy adalah | 1) Pengetahuan
literacy pengetahuan, keterampilan, dan dasar keuangan
(X) kepercayaan diri yang diperlukan |2) Tabungan dan
untuk mengelola keuangan secara pinjaman

efektif, termasuk  membuat |3) Investasi
keputusan yang tepat terkait |4) Kepercayaan
pengelolaan  uang, tabungan,
investasi, utang, dan perencanaan | (Chen &  Volpe,
keuangan untuk masa depan | 1998; Remund,
(Munoz-Céspedes et al., 2021). 2010)

2. | Perilaku Perilaku  konsumtif  adalah | 1) Konsumsi

konsumtif | kebiasaan membeli dan barang/jasa yang

(Y) menggunakan barang atau jasa berlebihan
secara berlebihan, sering kali [2) Tidak
dipengaruhi  oleh  dorongan menunjukkan
emosional, sosial, atau aspek manfaat
psikologis, bukan karena produk
kebutuhan nyata. Perilaku ini |3) Prioritaskan
biasanya didorong oleh keinginan keinginan

untuk memenuhi gaya hidup,
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atau kepuasan sesaat,
dapat menyebabkan
pemborosan dan  kurangnya
kontrol diri dalam mengelola
keuangan pribadi (Nasse, 2021).

status,
sehingga

daripada
kebutuhan

4) Tidak memiliki
skala prioritas

(Del et al., 2024)

3. | Financial
technology

(2)

Financial technology (FinTech)
adalah  penggunaan  inovasi
teknologi untuk meningkatkan,
mengotomatisasi, dan
mempermudah layanan serta
proses  keuangan,  sehingga
memungkinkan perusahaan,
pelaku bisnis, dan konsumen
mengelola keuangan melalui
perangkat digital seperti aplikasi
dan software (Anshari et al.,
2020).

1) Perceived
usefulness

(manfaat dengan
adanya teknologi)
2) Perceived ease of
(mudah
dengan  adanya

use

teknologi)

3) Perceived of risk

Efektivitas
penggunaan

4

(Azhari,
Mulasiwi
Julialevi, 2020)

2021;
&

3.5 Skala Pengukuran Menggunakan Metode Semantik

Pengukuran semantik diferensial adalah metode untuk mengukur

persepsi atau opini terhadap suatu konsep, produk, atau entitas dengan

menggunakan data pengukuran semantik diferensial yang diterapkan dalam

berbagai bidang seperti psikologi, pemasaran, dan sosial.

Berikut tabel Skala Pengukuran Semantik Diferensial:

Tabel 3. 2 Skala Pengukuran Semantik Diferensial

STS 1

SS
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3.6 Teknik Analisis

Teknik analisis yang diterapkan dalam penelitian ini meliputi uji
instrumen penelitian dan analisis regresi linear berganda. Penggunaan regresi
linear berganda diharapkan dapat mengidentifikasi serta mengukur pengaruh
atau tingkat hubungan antara faktor-faktor yang telah diidentifikasi beserta
dimensinya dalam model penelitian. Analisis tersebut di operasikan
menggunakan PLS SEM (Partial Least Square Structural Equation
Modelling). PLS-SEM memungkinkan peneliti untuk membangun model
kompleks dengan banyak variabel, memperkirakan model tanpa batasan
distribusi data normal, dan memaksimalkan variansi yang dijelaskan dalam
model. Dengan PLS-SEM, peneliti dapat memperoleh pemahaman yang lebih

mendalam tentang hubungan antar variabel yang diteliti.

3.6.1 Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif merupakan metode yang digunakan untuk
menggambarkan perkembangan dan perubahan suatu kondisi, serta
memberikan gambaran sederhana mengenai karakteristik objek yang
diteliti. Pada pendekatan deskriptif, data dianalisis dengan cara
menjelaskan berbagai informasi yang telah dikumpulkan tanpa membuat
kesimpulan atau interpretasi yang berlebihan.

Melalui metode deskriptif, peneliti mampu menyajikan gambaran

data penelitian secara jelas dan terorganisir. Proses ini merupakan tahap
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penting awal untuk memahami arti dari data serta mempersiapkan

analisis yang lebih mendalam di fase berikutnya.

3.6.2 Pengukuran OQuter Model

Outer Model (Measurement Model) mencakup proses
pengujian validitas dan reliabilitas instrumen. Dalam menilai tingkat
kesalahan pengukuran, peneliti perlu memperhatikan dua aspek penting
dari alat ukur yang digunakan (Hair et al., 2013). Uji validitas bertujuan
untuk mengevaluasi sejauh mana indikator dapat merepresentasikan dan
mengukur konstruk yang dimaksud. Sedangkan uji reliabilitas berfungsi
untuk memastikan konsistensi antar indikator dalam mengukur konstruk
tersebut. Hasil dari evaluasi Outer Model ini menjadi landasan bagi
peneliti untuk melanjutkan ke tahap Structural Model (Model Inner) yang
mempelajari hubungan antar konstruk dalam model penelitian.

1. Uji Validitas

Validitas berkaitan dengan sejauh mana suatu pengukuran
mampu menggambarkan konsep yang hendak diukur, dimulai dari
pemahaman mendalam terhadap konstruk yang diukur dan usaha
untuk melakukan pengukuran seakurat mungkin agar mencerminkan
konsep tersebut (Hair et al., 2013). Dalam analisis PLS-SEM, terdapat
dua jenis validitas yang perlu diperhatikan, yaitu validitas konvergen
dan validitas diskriminan. Oleh karena itu, pengujian validitas dalam
penelitian ini meliputi pemeriksaan terhadap validitas konvergen dan

validitas diskriminan.
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a. Convergent Validity (Validitas Konveregen)
Convergent validity adalah ukuran seberapa baik suatu konstruk
mampu mencerminkan variasi dari indikator-indikator yang
membentuknya (Hair et al., 2013). Convergent validity digunakan
untuk menilai seberapa baik suatu indikator menunjukkan korelasi
positif dengan indikator-indikator lain dari konstruk yang sama.

b. Discriminant Validity
Discriminant Validity mengacu pada sejauh mana sebuah konstruk
dapat dibedakan secara empiris dari konstruk lain dalam model
yang diuji (Sarstedt et al., 2020). Untuk mengevaluasi validitas
konvergen suatu konstruk, digunakan indikator berupa nilai rata-
rata varians yang diekstraksi (AVE), yang menunjukkan seberapa
besar proporsi varians yang dapat dijelaskan oleh konstruk
tersebut (Hair & Brunsveld, 2019).

¢. Avarage Variance Extracted (AVE)
Average Variance Extracted (AVE) menunjukkan sejauh mana
varians indikator-indikator dapat dijelaskan oleh konstruk laten.
Nilai AVE yang lebih tinggi mencerminkan kemampuan indikator
yang lebih baik dalam merepresentasikan konstruk laten tersebut
(Haryono, 2016). AVE dianggap memadai jika bernilai 0,50 atau
lebih, yang berarti konstruk mampu menjelaskan setidaknya
separuh dari varians yang terdapat pada indikator-indikator

penyusunnya (Hair & Brunsveld, 2019).
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2. Uji Reabilitas

a. Composite Reability dan Cronbach’ Alpha

Composite reliability merupakan ukuran yang mencerminkan
keandalan sejati suatu konsep dan dianggap lebih unggul dalam
menilai konsistensi internal sebuah konstruk dibandingkan
metode reliabilitas lainnya. Ukuran ini mengevaluasi konsistensi
internal konstruk, dengan nilai ideal di atas 0,6 sebagai indikator
konsistensi yang tinggi (Haryono, 2016). Sementara itu,
Cronbach's Alpha adalah alternatif lain untuk mengukur
reliabilitas konsistensi internal, dengan ambang batas yang serupa
dengan composite reliability (Hair & Brunsveld, 2019). Untuk
dianggap andal, nilai Cronbach's Alpha untuk semua konstruk

harus mencapai atau melebihi 0,7 (Haryono, 2016).

3.6.3 Pengukuran Inner Model

Analisis inner model bertujuan untuk memprediksi hubungan antar

variabel laten. Indikator yang digunakan memberikan gambaran mengenai

sejauh mana model mampu menjelaskan dan meramalkan hubungan antara

variabel laten yang dianalisis. Evaluasi inner model dilakukan berdasarkan

beberapa indikator, di antaranya:

1.

Uji Path Coefficient

Nilai koefisien jalur (path coefficients) yang positif

mengindikasikan hubungan searah antara variabel independen dan

dependen, di mana peningkatan pada variabel independen cenderung
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2.

diikuti oleh peningkatan pada variabel dependen. Sebaliknya, nilai
koefisien jalur yang negatif menunjukkan hubungan berlawanan, di
mana peningkatan variabel independen akan menyebabkan penurunan
pada variabel dependen. Path coefficient merupakan nilai standar yang
berkisar antara +1 hingga —1, meskipun jarang mencapai nilai ekstrem
tersebut (Haryono, 2016).

Analisis koefisien jalur (path coefficients) sangat bermanfaat
untuk memberikan pemahaman tentang arah dan kekuatan hubungan
antar variabel dalam model penelitian. Analisis ini memungkinkan
peneliti untuk mengetahui apakah hubungan antar variabel bersifat
positif atau negatif, serta mengukur seberapa besar pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen.

R-Square

R-Square digunakan untuk mengukur sejauh mana variabel
independen memengaruhi variabel dependen. Nilai R-Square yang lebih
tinggi menunjukkan pengaruh yang lebih besar dari variabel laten
eksogen terhadap variabel endogen. Pemahaman terhadap nilai R-
Square sangat penting untuk mengevaluasi pengaruh kolektif variabel
independen terhadap variabel dependen, sekaligus mendalami dinamika
hubungan antar konstruk dalam model penelitian. Informasi ini
memungkinkan peneliti menilai efektivitas model dan membuat

kesimpulan yang lebih akurat tentang interaksi antar variabel.
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3. Q-Square

O-Square predictive relevance adalah metode untuk menilai
kemampuan model dalam menghasilkan observasi yang baik dan
estimasi parameter yang akurat. Nilai O-Square yang lebih besar dari 0
menunjukkan bahwa model memiliki predictive relevance yang
memadai. Dengan kata lain, model tersebut mampu memprediksi secara
efektif dan memberikan estimasi parameter yang tepat. Nilai O-Square
yang positif menandakan bahwa model dapat diandalkan dalam
mencerminkan data observasi dan menghasilkan estimasi yang akurat,
sehingga mendukung peneliti dalam memahami dan memvalidasi
hubungan antar variabel dalam penelitian.

Jika nilai O-Square kurang dari 0, hal ini menandakan bahwa
model memiliki predictive relevance yang rendah. Artinya, model
kurang mampu melakukan prediksi secara baik dan kurang akurat dalam
mengestimasi parameter. Nilai O-Square negatif menunjukkan bahwa
model tidak dapat diandalkan untuk mencerminkan data observasi
secara tepat, sehingga memerlukan perbaikan atau modifikasi untuk
meningkatkan akurasi dan kemampuannya dalam melakukan prediksi.
Hal ini penting bagi peneliti untuk memastikan bahwa model yang
digunakan benar-benar merepresentasikan hubungan antar variabel

yang diteliti.
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3.6.4

3.6.5

Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis bertujuan untuk mengonfirmasi hubungan antar
variabel yang telah dirumuskan dalam penelitian. Dalam analisis PLS-SEM,
pengujian hipotesis dilakukan dengan mengevaluasi nilai t-statistik yang
dihasilkan melalui analisis jalur antar variabel menggunakan metode
bootstrapping. Metode ini membantu menentukan tingkat signifikansi
pengaruh antar variabel (Hair & Brunsveld, 2019). Uji parsial, atau Uji T,
digunakan untuk menilai sejauh mana masing-masing variabel independen
memengaruhi perubahan pada variabel dependen. Pada pengujian satu arah
dengan tingkat signifikansi 5%, hipotesis dinyatakan signifikan apabila P-
Value < 0,05 dan T-statistik > 1,64. Sebaliknya, hipotesis ditolak jika P-
Value > 0,05 atau T-statistik < 1,64. Pendekatan ini memastikan bahwa
hubungan antarvariabel dapat diidentifikasi dengan tingkat keyakinan

tinggi, sehingga meningkatkan validitas hasil penelitian.

Uji Mediasi

Penelitian ini memanfaatkan PLS-SEM untuk menguji pengaruh
variabel financial technology sebagai moderator dalam hubungan antara
financial literacy dan perilaku konsumtif. Pengujian moderasi dilakukan
dengan menganalisis nilai P-value dan T-statistik. Pada uji satu arah, hasil
dianggap signifikan apabila P-value < 0,05 dan T-statistik > 1,64, yang
menunjukkan signifikansi pada tingkat kepercayaan 95%. Proses pengujian

moderasi dilakukan menggunakan metode bootstrapping yang tersedia
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dalam PLS-SEM. Keputusan menerima atau menolak hipotesis didasarkan
pada perbandingan nilai P-value dengan batas signifikansi 0,05, di mana

hipotesis diterima jika P-value < 0,05 dan ditolak apabila P-value > 0,05.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Data Penelitian

Dalam penelitian ini, jumlah sampel yang digunakan sebanyak 265
responden, yaitu Generasi Z yang sudah memiliki penghasilan sendiri di Kota
Semarang yang secara rutin menggunakan financial technology. proses
penelitian dimulai pada bulan Juli 2025 dan berlangsung selama 1 bulan. Yang
disebarkan melalui media sosial, dengan fokus utama pada platform WhatsApp
dan Instragaram, dengan pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran
kuesioner kepada Generasi Z yang ada di Kota Semarang untuk menggali
pengalaman mereka terkait penggunakan financial technology.

Jumlah tersebut jauh melebihi jumlah sampel minimal yang
direkomendasikan berdasarkan aturan (Dewi & Ramli, 2023), yaitu 10 kali
jumlah indikator terbanyak pada satu konstruk. Dengan 12 indikator pada
konstruk yang memiliki jumlah indikator terbanyak, jumlah sampel minimal
seharusnya 120 responden. Penambahan jumlah responden hingga 265
dimaksudkan untuk meningkatkan validitas dan reliabilitas hasil analisis PLS-
SEM, serta memastikan stabilitas estimasi parameter dan kekuatan statistik
(statistical power) yang lebih tinggi.

Pengolahan data dilakukan menggunakan PLS-SEM dengan metode
bootstrapping, yang memungkinkan pengujian hipotesis satu arah melalui nilai
T-statistik dan P-value. Hipotesis dianggap signifikan apabila T-statistik > 1,64

dan P-value < 0,05, sesuai dengan tingkat signifikansi 5% pada uji satu arah.
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Pendekatan ini memastikan bahwa hubungan antar variabel dapat dianalisis
secara akurat, sehingga hasil penelitian dapat dijadikan dasar yang kuat untuk
pengambilan kesimpulan dan rekomendasi. Hasil pengumpulan kuesioner

dirangkum dalam tabel berikut:

Tabel 4. 1 Hasil Pengumpulan Kuesioner

Kriteria Jumlah Presentase
Kuesioner yang disebarkan 265 100%
Jumlah kuesioner yang tidak kembali 0 0%
Jumlah kuesioner yang tidak lengkap 0 0%
Kuesioner yang memenuhi syarat 265 100%

Berdasarkan tabel 4.1 hasil pengmpulan kuesioner, dapat disimpullkan
bahwa seluruh kuesioner yang telah disebarkan berhasil dikembalikan, tingkat
pengembalian sebesar 100%. Tidak ditemukan kuesioner yang hilang atau
tidak lengkap, sehingga seluruhnya memenuhi syarat untuk diolah sebanyak

100%.

4.2 Karakteristik Responden

4.2.1 Jenis Kelamin

Tabel 4. 2 Jenis Kelamin Responden

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase
Laki-laki 109 41,13%
Perempuan 156 58.,87%

Sumber: Data primer diolah, 2025
Berdasarkan tabel 4.2 jenis kelamin responden dapat disimpulkan
bahwa persentase responden perempuan (58,87%) lebih tinggi

dibandingkan dengan laki-laki (41,13%). Temuan ini menunjukkan
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bahwa dalam konteks Generasi Z di Kota Semarang yang telah memiliki
penghasilan sendiri dan secara rutin menggunakan financial technology,
kelompok perempuan masith mendominasi jumlah responden meskipun

perbedaannya tidak terlalu signifikan dengan kelompok laki-laki.

4.2.2 Usia atau Umur Responden

Tabel 4. 3 Usia (Tahun) Responden

Usia Frekuensi Presentase
12-17th 0 0%
18-21th 107 40,38%
22-25th 96 36,23%
26-28th 62 23,40%

Sumber: Data primer diolah, 2025

Berdasarkan data pada tabel 4.3 usia (tahun) responden dapat
diketahui bahwa mayoritas responden, yaitu sebesar 40,38%, berada
pada rentang usia 18-21 tahun. Selanjutnya, responden dengan usia 22—
25 tahun menyumbang 36,23%, sedangkan responden berusia 2628
tahun sebesar 23,40%. Adapun responden pada kelompok usia 12—17
tahun memiliki persentase paling rendah, yaitu 0%. Temuan ini
mengindikasikan bahwa Generasi Z di Kota Semarang yang telah
memiliki penghasilan sendiri dan secara rutin menggunakan financial

technology didominasi oleh kelompok usia 18-21 tahun.

4.2.3 Pendidikan Terakhir

Tabel 4. 4 Pendidikan Terakhir Responden

Usia Frekuensi Presentase
SMA/MA/SMK 200 7,5%
D3 26 9,8%
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D4

93

35,1%

S1

126

47,5%

Sumber: Data primer diolah, 2025

Berdasarkan tabel 4.4 pendidikan terakhir responden, dapat

diketahui bahwa mayoritas responden memiliki tingkat pendidikan S1,

yaitu sebanyak 126 orang atau 47,5%. Selanjutnya, responden dengan

pendidikan terakhir D4 berjumlah 93 orang atau 35,1%, diikuti oleh

responden dengan pendidikan D3 sebanyak 26 orang atau 9,8%. Adapun

responden dengan pendidikan terakhir SMA/MA/SMK memiliki jumlah

paling sedikit, yaitu 20 orang atau 7,5%. Temuan ini menunjukkan bahwa

sebagian besar Generasi Z di Kota Semarang yang telah memiliki

penghasilan sendiri dan secara rutin menggunakan financial technology

berasal dari kelompok dengan latar belakang pendidikan tinggi,

khususnya jenjang S1.

4.2.4 Pekerjaan

Tabel 4. 5 Pekerjaan Responden

Usia Frekuensi Presentase
Wirausaha 63 23,78%
Karyawan 69 26,04%
Wiraswasta 45 16,99%
PNS 31 11,70%
Lainnya 57 21,51%

Sumber: Data primer diolah, 2025

Berdasarkan tabel 4.5 pekerjaan responden, dapat diketahui

bahwa mayoritas responden bekerja sebagai karyawan dengan jumlah 69

orang atau 26,04%. Selanjutnya, sebanyak 63 orang atau 23,78%

merupakan wirausaha, diikuti oleh kategori lainnya sebanyak 57 orang
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4.2.5

atau 21,51%. Sementara itu, responden yang bekerja sebagai wiraswasta
tercatat sebanyak 45 orang atau 16,99%, dan responden dengan
pekerjaan sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS) berjumlah paling sedikit,
yaitu 31 orang atau 11,70%. Temuan ini menunjukkan bahwa Generasi Z
di Kota Semarang yang telah memiliki penghasilan sendiri dan
menggunakan financial technology secara rutin sebagian besar berasal

dari kalangan karyawan dan wirausaha.

Wilayah Kota Semarang

Tabel 4. 6 Distribusi Responden di Wilayah Kota Semarang

Usia Frekuensi Presentase
Semarang Timur 99 37,36%
Semarang Barat 42 15,85%
Semarang Tengah 43 16,23%
Semarang Selatan 40 15,1%
Semarang Utara b\ PSP 1 15,47%

 Sumber: Data prinE dioﬁh; 2025

Berdasarkan tabel 4.6 mengenai distribusi responden di wilayah
Kota Semarang, dapat diketahu1 bahwa mayoritas responden berasal dari
Semarang Timur dengan jumlah 99 orang atau 37,36%. Selanjutnya,
responden yang berasal dari Semarang Tengah berjumlah 43 orang atau
16,23%, disusul Semarang Barat sebanyak 42 orang atau 15,85%,
Semarang Utara sebanyak 41 orang atau 15,47%, dan Semarang Selatan
dengan jumlah responden paling sedikit, yaitu 40 orang atau 15,1%.
Temuan ini menunjukkan bahwa Generasi Z di Kota Semarang yang

telah memiliki penghasilan sendiri dan secara rutin menggunakan
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financial technology paling banyak berdomisili di wilayah Semarang

Timur.

4.3 Analisis Deskriptif Variabel

Berdasarkan hasil survei yang melibatkan 265 responden terkait
Peningkatan Financial Literacy terhadap Perilaku Konsumtif pada Generasi Z
di Kota Semarang, peneliti menyajikan secara terperinci tanggapan responden
yang telah dikategorikan berdasarkan skala penelitian. Pada skala tersebut, skor
1 merepresentasikan tingkat terendah, sedangkan skor 5 menunjukkan tingkat
tertinggi. Interval skor tersebut akan diuraikan untuk memberikan gambaran
yang lebih rinci dan komprehensif mengenai persepsi serta tanggapan

responden terhadap variabel penelitian.

Keterangan:

I = Interval

R = Skor maksimal — Skor minimal

K = Jumlah kategori

Berdasarkan hasil rummus di atas, maka interval dari kriteria rata-rata dapat

diinterpretasikan sebagai berikut:

Rendah : 1,00 -2,33

Sedang :2,34 —3,67
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Tinggi :3,68—5,00

4.3.1 Hasil Analisis Variabel Financial Literacy

Tabel 4. 7 Hasil Rata-rata Financial Literacy

Rata- . ..
Kode Item ata S‘Fd. . Kriteria
rata Devisiasi

1. Saya mampu mengelola
penghasilan saya dengan
baik sehingga tidak  3.483 0.936 Sedang
mengalami kekurangan
dana di akhir bulan.
2. Saya memiliki kebiasaan
menyisihkan sebagian
penghasilan untuk ditabung  3.449 0.951 Sedang
sebagai persiapan dimasa
tua
3.  Saya memahami bahwa
uang yang saya simpan
akan saya gunakan untuk 3.592 0.882 Sedang
investasi demi keamanan
jangka panjang
4.  Saya yakin bahwa dengan
kemampuan financial yang
saya miliki membantu saya  3.532 0.932 Sedang
dalam mengelola keuangan
secara efektif.
Sumber: Data primer diolah, 2025

Berdasarkan hasil analisis variabel Financial Literacy, seluruh
indikator berada pada kategori sedang. Item dengan skor rata-rata
tertinggi adalah pemahaman responden mengenai pentingnya investasi
untuk keamanan jangka panjang (3,592), sedangkan skor terendah
terdapat pada kebiasaan menabung untuk masa tua (3,449). Secara
keseluruhan, hal ini menunjukkan bahwa literasi keuangan Generasi Z
di Kota Semarang sudah cukup baik, namun belum optimal dalam

praktik pengelolaan keuangan sehari-hari.
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4.3.2 Hasil Analisis Variabel Perilaku Konsumtif

Tabel 4. 8 Hasil Rata-rata Perilaku Konsumtif

Kode

Item

Rata- Std.
rata Devisiasi

Kriteria

Saya merasa sulit
mengendalikan diri untuk
tidak membeli barang yang
sedang tren atau populer.
Saya lebih tertarik pada
tampilan atau merek produk
daripada kegunaan produk
tersebut.

Saya sering mengabaikan
kebutuhan dasar karena
tergoda membeli barang
yang diinginkan.

Saya cenderung membeli
barang tanpa
mempertimbangkan apakah
itu prioritas utama saya.

3.864 1.138

3.868 1.179

3.872 1.191

3.879 1.175

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Sumber: Data primer diolah, 2025

Berdasarkan hasil analisis variabel Perilaku Konsumtif, seluruh

indikator berada pada kategori tinggi. Item dengan skor rata-rata

tertinggi adalah kecenderungan responden membeli barang tanpa

mempertimbangkan apakah itu prioritas utama (3,879), sedangkan skor

terendah terdapat pada indikator kecenderungan responden merasa sulit

mengendalikan diri untuk tidak membeli barang yang sedang tren atau

populer (3,864). Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa

perilaku konsumtif Generasi Z di Kota Semarang tergolong tinggi,

khususnya terkait dorongan membeli barang tanpa mempertimbangkan

prioritas utama.
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4.3.3 Hasil Analisis Variabel Financial Technology

Tabel 4. 9 Hasil Rata-rata Financial Technology

Kode Item Rata- Std. Kriteria
rata Devisiasi
1.  Financial technology
memudahkan saya dalam .
melakukan ytransaksi 4.094 1150 Tinggi
keuangan sehari-hari.
2. Tampilan dan fitur

teknologi keuangan mudah  4.147 1.148 Tinggi
dipahami dan digunakan.
3. Saya khawatir akan adanya

penipuan atau
penyalahgunaan saat  3.883 1.218 Tinggi
menggunakan layanan

teknologi keuangan.

4. Saya merasa teknologi
keuangan efektif dalam
memudahkan pengelolaan
anggaran dan pengeluaran.

Sumber: Data primer diolah, 2025

4.026 1.080 Tinggi

Hasil analisis variabel Financial Technology menunjukkan
bahwa seluruh indikator berada pada kategori tinggi. Indikator dengan
nilai rata-rata tertinggi adalah kemudahan memahami serta
menggunakan tampilan dan fitur teknologi keuangan (4,147), disusul
oleh kemudahan dalam melakukan transaksi keuangan sehari-hari
(4,094). Sementara itu, nilai rata-rata terendah ditunjukkan pada
indikator kekhawatiran terhadap risiko penipuan atau penyalahgunaan
layanan (3,883), meskipun tetap berada pada kategori tinggi. Secara
umum, hasil ini mengindikasikan bahwa Generasi Z di Kota Semarang
merasakan manfaat besar dari keberadaan financial technology,

khususnya dalam mempermudah transaksi dan pengelolaan anggaran.
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Dengan demikian, financial technology berperan penting sebagai
variabel moderasi yang dapat memperkuat hubungan antara financial
literacy dan perilaku konsumtif, karena semakin mudah akses terhadap
layanan keuangan digital, semakin tinggi pula kecenderungan

konsumtif responden.

4.4 Analisis Data

Penelitian ini diolah menggunakan metode analisis Structural Equation
Modelling (SEM) dengan software SmartPLS. Model penelitian yang

diterapkan adalah sebagai berikut:

Z1.1

Z1.2 '\
—=
713 7

714 FINANCIAL
TECHNOLOGY
X1 Y1.1
. '\ 4: Y12
— —
X1.3 :“"'// _\\“: 13
X14 FINANCIAL PERILAKU Y14
LITERACY KONSUMTIF

FL*FT

Gambar 4. 1 Model Penelitian Hasil

Penelitian ini  dilakukan melalui beberapa tahapan dalam

menginterpretasikan hasil analisis SEM SmartPLS yaitu evaluasi model
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pengukuran (outer model), evaluasi model struktural (inner model), uji

hipotesis pengaruh langsung dan moderasi.

4.5 Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)
4.5.1 Convergent Validity

Pada penelitian ini batas /loading factor yang digunakan
didasarkan pada nilai sebesar > 0,7. Hal ini diklasifikasikan oleh
Ghozali dan Latan (2015) dimana lebih dari 0,7 untuk penelitian yang
bersifat confirmatory dan nilai loading factor yang berada pada rentang
antara 0,6 — 0,7 masih dapat diterima untuk penelitian yang bersifat

exploratory.

Z1.1

a2
212 0916
4— 0836 !
713 P
“
714 FINANCIAL
TECHNOLOGY

0.685

X1.1 \‘
-

Y
0.795 _-088C Y12
202 848 0920 :
""0848: -0.363 —>| oot
4— 0906 ~ = Y13
LAk 0815 0.881
I i

X14 FINANCIAL 0.100 PERILAKU

LITERACY ; KONSUMTIF

FLFT

Gambar 4. 2 Hasil Loading Factor pada Calculate Menu PLS
Algorithm
Sumber: Data Olahan SmartPLS 4, 2025
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Hasil pengujian convergent validity secara rinci dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 4. 10 Hasil Pengujian Convergent Validity

g;'r?":; | Sample g:i?:t?;: T Statistics P Ket
(0) Mean (M) (STDEV) (|O/ISTDEV)) Values

Eb’;?“ 1,496 1,448 0,122 12,248 | 0,000 | Valid
X1.1 <- FL 0,795 0,752 0,149 5,343 | 0,000 | Valid
X1.2 <- FL 0,848 0,820 0,094 9,064 | 0,000 | Valid
X1.3 <- FL 0,906 0,887 0,096 9,468 | 0,000 | Valid
X1.4 <- FL 0,815 0,782 0,112 7,299 | 0,000 | Valid
Y1.1 <- PK 0,880 0,880 0,015 57,157 | 0,000 | Valid
Y1.2 < PK 0,920 0,920 0,012 76,314 | 0,000 | Valid
Y1.3 <- PK 0,919 0,919 0,012 78,024 | 0,000 | Valid
Y1.4 <- PK 0,881 0,881 0,017 50,672 | 0,000 | Valid
Z11 <-FT 0,872 0,873 0,023 38,653 | 0,000 | Valid
Z12<FT 0,916 0,916 0,014 64,055 | 0,000 | Valid
Z1.3<-FT 0,836 0,836 0,024 34,652 | 0,000 | Valid
Z14<-FT 0,870 0,868 0,021 41,283 | 0,000 | Valid

Sumber: Data Olahan SmartPLS 4, 2025

Dalam hal ini seluruh variabel dengan nilai loading lebih besar
dari 0,7 dapat dikatakan memenuhi convergent validity. Sedangkan jika
indikator variabel memiliki nilai loading kurang dari 0,7 maka
menunjukkan tingkat validitas yang rendah. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa seluruh indikator dalam penelitian ini telah
memiliki nilai loading > 0,7, sehingga seluruh indikator dapat

dikatakan memenuhi convergent validity.
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Validitas konvergen (convergent validity) juga dilakukan
berdasarkan nilai AVE pengukuran dengan konstruk. Berdasarkan rule
of thumbs, nilai dari AVE harus lebih besar dari 0,5. Berikut adalah hasil

pengujian dari convergent validity melalui nilai AVE.

Tabel 4. 11 Hasil Pengujian AVE

Average Variance Extracted (AVE)
FINANCIAL LITERACY 0,709
FINANCIAL TECHNOLOGY 0,764
PERILAKU KONSUMTIF 0,810
FL*FT 1,000

Sumber: Data Olahan SmartPLS 4, 2025

Diketahui nilai AVE yang baik adalah nilai yang melebihi angka
0,5. Berdasarkan tabel hasil olahdata, diketahui nilai AVE keseluruhan
variabel memiliki nilai AVE > 0,5. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
setiap instrumen dari indikator pada variabel penelitian ini sudah

dikatakan valid dan dapat dilanjutkan ke tahap berikutnya.

4.5.2 Discriminant Validity

Validitas diskriminan (discriminant validity) dilakukan berdasarkan

nilai fornell larcker. Berikut merupakan hasil dari nilai fornell larcker.

Tabel 4. 12 Hasil Pengujian Fornell Larcker

FINANCIAL | FINANCIAL FL*FT PERILAKU
LITERACY | TECHNOLOGY KONSUMTIF

FINANCIAL

LITERACY 0,842

FINANCIAL

TECHNOLOG 0,168 0,874

Y

FL*FT -0,394 -0,063 1,000
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PERILAKU ‘

KONSUMTIF A ‘ 0,633 ‘ -0,049 ‘ 0,900

Sumber: Data Olahan SmartPLS 4, 2025

Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa nilai akar kuadrat AVE
tiap konstruk lebih tinggi daripada nilai korelasi antarkonstruk dalam
model. Sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh konstruk tersebut

dinyatakan valid dan memiliki diskriminan yang baik.

4.5.3 Uji Realibilitas

Untuk mengevaluasi composite reliability maupun cronbach's
alpha maka nilai diharuskan lebih besar dari 0,7 untuk penelitian yang
bersifat confirmatory dan nilai berada pada kisaran 0,6 — 0,7 masih

dapat diterima untuk penelitian yang bersifat exploratory.

Tabel 4. 13 Hasil Pengujian Composite Reliability dan Cronbach’s

Alpha

Cronbach's Alpha | Composite Reliability
FINANCIAL LITERACY 0,871 0,907
FINANCIAL TECHNOLOGY 0,896 0,928
PERILAKU KONSUMTIF 0,922 0,945
FL*FT 1,000 1,000

Sumber: Data Olahan SmartPLS 4, 2025

Berdasarkan tabel diatas, hasil pengujian dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa variabel pengukuran yang digunakan dinyatakan
reliabel karena memiliki nilai composite reliability dan cronbach's

alpha > 0,7.
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4.6 Evaluasi Model Struktural (Inner Model)

4.6.1 R-Square (R?)

Tabel 4. 14 Hasil Pengujian R-Square Adjusted

R Square

R Square Adjusted

PERILAKU KONSUMTIF

0,510

0,504

Sumber: Data Olahan SmartPLS 4, 2025
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai R — Square

Adjusted variabel perilaku konsumtif adalah 0,504 yang berarti bahwa

variabel financial literacy, finaancial technology, dan interaksi variabel

eksogen dengan variabel moderasi pengaruhnya terhadap variabel

perilaku konsumtif sebesar 50,4% sisanya 49,6% dipengaruhi oleh

variabel diluar model penelitian ini.

4.6.2 Q-Square (Q2)

Tabel 4. 15 Hasil Pengujian Q-Square

SSO SSE Q? (=1-SSE/SSO)
FINANCIAL LITERACY 1060,000 | 1060,000
FINANCIAL TECHNOLOGY 1060,000 | 1060,000
FL*FT 265,000 | 265,000
PERILAKU KONSUMTIF 1060,000 | 631,628 0,404

Sumber: Data Olahan SmartPLS 4, 2025
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai O— Square pada

variabel perilaku konsumtif adalah 0,404 atau lebih besar dari 0

sehingga dapat disimpulkan bahwa model sudah memiliki predictive

relevance yang baik.
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4.6.3 Path Coefficient

Tabel 4. 16 Hasil Pengujian Path Coefficient

FINANCIAL | FINANCIAL FL*FT PERILAKU
LITERACY | TECHNOLOGY KONSUMTIF
FINANCIAL 0.363
LITERACY ’
FINANCIAL
TECHNOLOG 0,685
Y
FL*FT -0,100
PERILAKU
KONSUMTIF

Sumber: Data Olahan SmartPLS 4, 2025

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa variabel financial

literacy memiliki hubungan negatif dengan perilaku konsumtif karena

memiliki nilai path coefficient bernilai negatif (-0,363), variabel

financial technology memiliki hubungan positif dengan perilaku

konsumtif karena memiliki nilai path coefficient bernilai positif

(0,685), dan variabel interaksi antara financial literacy dengan

financial technology memiliki hubungan negatif dengan perilaku

konsumtif karena memiliki nilai path coefficient bernilai negatif (-

0,100).

4.7 Uji Hipotesis

Uji hipotesis menggunakan teknik bootdtrapping dilakukan dengan

menggunakan data yang telah melewati tahapan pengukuran. Proses uji

hipotesis melibatkan perbandingan t-statistik yang telah ditetapkan. Dalam uji
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bootstrapping t-statistik yang dihasilkan harus melebihi nilai t-tabel one tail.

Nilai signifikansi (satu sisi) nilai t sebesar >1,64 (tingkat signifikansi 5%).
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Gambar 4. 3 Model Hasil Uji Hipotesis
Sumber: Data Olahan SmartPLS 4, 2025

4.7.1 Uji Hipotesis Direct Effect (Pengaruh Langsung)

Pada pengujian hipotesis direct effect dapat diketahui pengaruh
langsung variabel independent ke dependent. Hipotesis diterima jika

signifikan z-statistic >1,64 dan p-value < nilai signifikansi sebesar 0.05.

Tabel 4. 17 Hasil Pengujian Signifikansi Parsial

Original | Sample Mean | D290 | ¢ statisties | v
Sample (O) ™M) sTDEY) | (O/STDEV)
FINANCIAL
LITERACY ->
PERILAKU -0,363 -0,350 0,080 4,536 0,000
KONSUMTIF
FINANCIAL
TECHNOLOGY
> PERILAKU 0,685 0,682 0,057 11,941 0,000
KONSUMTIF

Sumber: Data Olahan SmartPLS 4, 2025
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa:

1) Terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara financial literacy

terhadap perilaku konsumtif. Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui

bahwa nilai t statistic sebesar 4,536 > 1,64 dan p value sebesar 0,000

< 0,05 serta original sample bernilai negatif (-0,363). Dengan

demikian hipotesis alternatif diterima.

2) Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara financial technology
terhadap perilaku konsumtif. Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui
bahwa nilai t statistic sebesar 11,941 > 1,64 dan p value sebesar 0,000
< 0,05 serta original sample bernilai positif (0,685). Dengan demikian
hipotesis alternatif diterima.
4.8 Uji Moderasi
Tabel 4. 18 Hasil Pengujian Signifikansi Moderasi
Original Sample Mean Standard T Statistics P
Sample M P Deviation (|JO/STDEV| | Value
o |™ (STDEY) ) s
FL*FT ->
PERILAKU
KONSUMTI -0,100 -0,093 0,041 2,429 | 0,008
F

Sumber: Data Olahan SmartPLS 4, 2025

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa:

1) Terdapat pengaruh moderasi variabel financial technology antara financial

literacy terhadap perilaku konsumtif. Berdasarkan tabel diatas, dapat
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diketahui bahwa p value sebesar 0,008 < 0,05. Dengan demikian hipotesis

alternatif bahwa variabel moderasi terbukti diterima.

4.9 Pembasahan Hasil Penelitian

4.9.1 Pengaruh Financial Literacy terhadap Perilaku Konsumtif (H1)

Berdasarkan hasil analisis, setiap indikator financial literacy
menunjukkan pengaruh yang berbeda terhadap perilaku konsumtif
Generasi Z di Semarang. Secara umum, tingkat literasi keuangan
responden berada pada kategori sedang, sehingga pengaruhnya dalam
menekan perilaku konsumtif memang ada, namun belum optimal.

Pertama, indikator pengetahuan dasar keuangan menunjukkan
bahwa responden memiliki pemahaman yang cukup baik mengenai
konsep-konsep finansial, seperti pentingnya investasi jangka panjang
dan pengelolaan pendapatan. Hasil skor rata-rata berada pada kategori
sedang, yang menandakan bahwa meskipun Generasi Z sudah
memahami nilai waktu uang, inflasi, maupun konsep dasar lainnya,
mereka belum sepenuhnya mengaplikasikan pemahaman tersebut
dalam kehidupan sehari-hari. Pengetahuan dasar ini terbukti membantu
menekan perilaku konsumtif, karena responden yang lebih memahami
nilai vang cenderung mampu menahan dorongan belanja impulsif.
Akan tetapi, karena pemahaman ini belum maksimal dalam praktik,

maka pengaruh pengendaliannya masih terbatas.
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Kedua, indikator tabungan dan pinjaman menjadi aspek yang
paling lemah. Hasil penelitian menunjukkan skor terendah terdapat
pada pernyataan mengenai kebiasaan menyisihkan penghasilan untuk
masa tua, yang hanya berada pada kategori sedang. Hal ini
mengindikasikan bahwa Generasi Z lebih mengutamakan konsumsi
saat ini dibandingkan dengan menyiapkan dana untuk masa depan.
Minimnya kebiasaan menabung dan kurangnya kesadaran dalam
pengelolaan pinjaman menyebabkan responden rentan bersikap
konsumtif. Mereka lebih sering menggunakan penghasilan untuk
memenuhi keinginan jangka pendek, tanpa menyiapkan dana cadangan,
sehingga berpotensi meningkatkan risiko konsumtif.

Ketiga, indikator investasi justru menunjukkan skor tertinggi
dibandingkan indikator lainnya. Responden memiliki kesadaran awal
mengenai pentingnya investasi untuk keamanan finansial jangka
panjang. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar Generasi Z sudah
memiliki pemahaman akan manfaat investasi sebagai sarana mencapai
tujuan keuangan di masa depan. Namun, kesadaran tersebut masih
sebatas pengetahuan, belum banyak responden yang benar-benar
melakukan tindakan nyata seperti menempatkan dana pada instrumen
investasi produktif. Oleh karena itu, meskipun indikator investasi
memiliki potensi besar dalam menekan perilaku konsumtif,
pengaruhnya masih belum maksimal karena keterbatasan praktik di

lapangan.
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Keempat, indikator kepercayaan diri dalam mengelola
keuangan juga berada pada kategori sedang. Responden merasa cukup
percaya diri dalam mengatur pendapatan dan pengeluaran, namun
belum diimbangi dengan kebiasaan membuat anggaran atau
perencanaan keuangan yang konsisten. Kepercayaan diri yang tidak
diikuti dengan disiplin pengelolaan membuat sebagian responden tetap
mudah tergoda oleh promosi, diskon, ataupun tren konsumsi di media
sosial. Hal ini menyebabkan perilaku konsumtif masih cukup tinggi,
meskipun responden sebenarnya sudah merasa mampu mengelola
keuangan pribadi.

Dari indikator pengetahuan dasar dan investasi berperan dalam
menekan perilaku konsumtif, namun pengaruhnya belum maksimal
karena belum sepenuhnya diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Indikator tabungan menjadi aspek terlemah yang justru meningkatkan
risiko konsumtif, sedangkan kepercayaan diri dalam mengelola
keuangan belum mampu sepenuhnya membatasi pengeluaran impulsif
karena tidak diiringi dengan disiplin perencanaan. Secara keseluruhan,
literasi keuangan Generasi Z di Semarang berada pada kategori sedang,
sehingga meskipun memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap
perilaku konsumtif, pengaruh tersebut masih belum optimal dalam

mencegah perilaku konsumtif yang tinggi.
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4.9.2

Temuan ini sejalan dengan penelitian Nur & Azzahra, (2023)
serta BriLatifa Paramita & Santi Paramita, (2024) yang menemukan
bahwa financial literacy mampu menekan perilaku konsumtif. Secara
teoritis, hasil ini juga mendukung Theory of Planned Behavior (TPB)
yang menjelaskan bahwa perilaku individu sangat dipengaruhi oleh
kontrol diri dan kemampuan dalam merencanakan tindakan. Generasi
Z yang memiliki literasi keuangan tinggi cenderung mampu
mengendalikan diri dari pembelian impulsif karena mereka memahami
konsekuensi jangka panjang dari setiap keputusan finansial yang
diambil.

Implikasi praktis dari temuan ini adalah perlunya peningkatan
edukasi keuangan yang lebih aplikatif, misalnya melalui program
literasi keuangan berbasis digital atau workshop pengelolaan keuangan
pribadi. Hal ini penting agar Generasi Z tidak hanya memahami konsep
keuangan secara teoritis, tetapi juga mampu menerapkannya dalam

kehidupan sehari-hari untuk menekan perilaku konsumtif.

Pengaruh Financial Technology terhadap Perilaku Konsumtif (H2)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa financial technology
(FinTech) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku
konsumtif Generasi Z di Semarang. Setiap indikator FinTech
menunjukkan  perannya  masing-masing dalam  mendorong

kecenderungan konsumsi yang tinggi.
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Pertama, indikator perceived usefulness atau manfaat yang
dirasakan memperlihatkan bahwa responden menilai FinTech sangat
membantu dalam memudahkan aktivitas keuangan mereka. Aplikasi
pembayaran digital dianggap memberikan kecepatan dan efisiensi
dalam bertransaksi. Generasi Z merasakan manfaat ini sebagai sarana
yang mendukung gaya hidup modern yang serba instan. Namun,
manfaat tersebut juga berdampak pada perilaku konsumtif. Kemudahan
memperoleh barang dan jasa dengan sekali klik membuat responden
cenderung lebih sering melakukan pembelian, termasuk pembelian
impulsif yang sebenarnya tidak terlalu dibutuhkan.

Kedua, indikator perceived ease of use atau kemudahan
penggunaan menunjukkan bahwa responden menilai aplikasi FinTech
mudah diakses, dipahami, dan digunakan. Dengan fitur yang sederhana,
transaksi dapat dilakukan kapan saja dan di mana saja. Aspek
kemudahan inilah yang memperkuat kebiasaan konsumtif, karena
responden lebih rentan untuk berbelanja secara cepat tanpa
pertimbangan matang. Promo, diskon, atau cashback yang ditawarkan
aplikasi semakin memperkuat kecenderungan belanja berlebihan.

Ketiga, indikator perceived risk atau persepsi risiko
memperlihatkan bahwa sebagian besar responden menilai risiko
penggunaan FinTech relatif rendah. Mereka merasa cukup aman dalam
menggunakan aplikasi, baik dari segi keamanan data maupun

kemungkinan kerugian transaksi. Persepsi risiko yang rendah ini justru
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meningkatkan perilaku konsumtif, karena responden merasa lebih
percaya dirt untuk melakukan transaksi berulang tanpa memikirkan
potensi konsekuensi. Akibatnya, frekuensi pembelian menjadi lebih
sering, meskipun untuk barang yang tidak terlalu diperlukan.

Keempat, indikator efektivitas penggunaan menunjukkan
bahwa responden merasakan efisiensi tinggi dari FinTech, baik dalam
hal penghematan waktu maupun kemudahan akses layanan. FinTech
dianggap mampu menggantikan metode pembayaran konvensional
dengan cara yang lebih praktis. Namun, efektivitas tersebut juga
memicu perilaku konsumtif, karena responden semakin sering
memanfaatkan aplikasi dalam setiap aktivitas belanja, baik kebutuhan
primer maupun sekunder. Semakin efektif sebuah layanan, semakin
besar pula ketergantungan responden terhadap penggunaannya, yang
pada akhirnya memperkuat perilaku konsumtif.

Secara keseluruhan, hasil penelitian membuktikan bahwa
semakin tinggi persepsi manfaat, kemudahan, efektivitas, dan semakin
rendahnya risiko yang dirasakan, maka semakin tinggi pula perilaku
konsumtif Generasi Z. Dengan kata lain, financial technology yang
pada dasarnya bertujuan memudahkan pengelolaan keuangan justru
mendorong pola konsumsi berlebih apabila tidak diimbangi dengan
literasi keuangan yang memadai. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa
FinTech berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku

konsumtif responden.
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4.9.3

Temuan ini sejalan dengan penelitian Hanafi & Sulistianingsih,
(2025) dan Karo-Karo, (2022) yang menyatakan bahwa semakin
intensif penggunaan FinTech, semakin tinggi pula tingkat konsumsi
individu. Fenomena ini dapat dijelaskan melalui teori Consumer
Culture yang menyatakan bahwa budaya konsumtif masyarakat modern
sering kali dipengaruhi oleh kemudahan akses produk dan layanan,
termasuk melalui teknologi keuangan digital.

Implikasi dari hasil ini adalah bahwa FinTech bukan hanya
menjadi inovasi positif di bidang keuangan, tetapi juga membawa risiko
perilaku konsumtif yang lebih tinggi, khususnya pada kelompok usia
muda yang masih mencari identitas sosial. Oleh karena itu, literasi
digital dan edukasi tentang penggunaan FinTech yang bijak sangat
diperlukan, agar teknologi ini dapat dimanfaatkan sebagai alat bantu

pengelolaan keuangan, bukan justru pemicu masalah finansial.

Peran Financial Technology sebagai Variabel Moderasi (H3)

Hipotesis Hasil penelitian menunjukkan bahwa financial
technology berperan sebagai variabel moderasi yang memengaruhi
hubungan antara literasi keuangan dengan perilaku konsumtif. Pada
indikator perceived usefulness (manfaat yang dirasakan), responden
merasa bahwa FinTech memberi banyak kemudahan dan keuntungan
dalam melakukan transaksi, mulai dari pembayaran hingga pembelian

produk. Kondisi ini membuat literasi keuangan yang dimiliki
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responden tidak sepenuhnya mampu menekan perilaku konsumtif,
sebab persepsi manfaat yang tinggi justru mendorong mereka untuk
lebih sering bertransaksi.

Selanjutnya, indikator perceived ease of use (kemudahan
penggunaan) juga memperlihatkan bahwa FinTech sangat mudah
digunakan dan diakses kapan saja. Hal ini menyebabkan pengaruh
literasi keuangan dalam mengendalikan konsumsi menjadi berkurang,
karena meskipun seseorang memiliki pemahaman keuangan yang baik,
akses yang terlalu mudah tetap membuat mereka cenderung melakukan
pembelian impulsif.

Pada indikator perceived risk (persepsi risiko), sebagian besar
responden menilai risiko penggunaan FinTech tergolong rendah. Rasa
aman ini mendorong responden lebih berani melakukan transaksi tanpa
banyak pertimbangan. Rendahnya persepsi risiko tersebut
memperlemah fungsi literasi keuangan dalam mengendalikan
konsumsi, sebab kontrol diri berkurang. Namun, pada responden yang
menilai risiko lebih tinggi, literasi keuangan justru berfungsi lebih
efektif karena mereka lebih berhati-hati dalam menggunakan FinTech.

Sementara itu, indikator  efektivitas ~ penggunaan
memperlihatkan bahwa FinTech dianggap sangat efisien dalam
menghemat waktu, tenaga, dan biaya transaksi. Efisiensi ini membuat
responden semakin sering menggunakan FinTech untuk berbagai

kebutuhan, baik primer maupun sekunder. Akibatnya, meskipun
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4.9.4

responden memiliki literasi keuangan yang cukup baik, efektivitas
FinTech tetap memperlemah pengaruhnya karena dorongan konsumtif
lebih besar daripada kontrol yang dimiliki.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menegaskan bahwa
keberadaan FinTech cenderung memperlemah peran literasi keuangan
dalam menekan perilaku konsumtif. Dengan kata lain, meskipun
Generasi Z memiliki pemahaman keuangan yang baik, manfaat,
kemudahan, rasa aman, dan efektivitas yang ditawarkan FinTech
membuat mereka tetap rentan terhadap perilaku konsumtif yang tinggi.

Hasil ini mendukung pandangan Hanafi & Sulistianingsih,
(2025) dan Karo-Karo, (2022) yang menekankan bahwa FinTech
adalah pedang bermata dua: di satu sist memberikan kemudahan dan
fleksibilitas, tetapi di sisi lain meningkatkan risiko konsumsi berlebihan
jika tidak diimbangi dengan literasi keuangan yang memadai.

Implikasinya, peran moderasi ini menunjukkan bahwa
peningkatan literasi keuangan harus berjalan beriringan dengan
pengelolaan penggunaan FinTech. Program literasi keuangan di
kalangan Generasi Z sebaiknya memasukkan materi tentang bagaimana
memanfaatkan aplikasi FinTech secara bijak, bukan sekadar

menekankan konsep dasar keuangan.

Diskusi Umum

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa perilaku

konsumtif Generasi Z di Kota Semarang dipengaruhi oleh dua faktor
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utama: tingkat literasi keuangan dan penggunaan FinTech. Literasi
keuangan terbukti menekan perilaku konsumtif, sementara FinTech
justru mendorongnya. Interaksi keduanya menunjukkan bahwa FinTech
bukan hanya sebagai alat, tetapi juga sebagai variabel kontekstual yang
menentukan efektivitas literasi keuangan dalam mengendalikan
perilaku konsumtif.

Secara praktis, temuan ini memiliki implikasi penting:

1. Bagi individu (Generasi Z): penting untuk meningkatkan literasi
keuangan agar lebih bijak dalam menggunakan FinTech, sehingga
tidak terjebak pada perilaku konsumtif yang berlebihan.

2. Bagi penyedia layanan FinTech: perlu menyediakan fitur yang
mendukung edukasi keuangan, seperti laporan pengeluaran
otomatis atau batas pengeluaran harian, untuk membantu pengguna
mengontrol konsumsi.

3. Bagi pemerintah dan lembaga pendidikan: hasil ini menekankan
perlunya program literasi keuangan yang berbasis digital dan
sesuai dengan karakteristik generasi muda, agar edukasi keuangan

lebih efektif dalam menghadapi tantangan era digital.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari 265 responden

Generasi Z di Kota Semarang, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai

berikut:

1.

2.

Financial literacy terbukti memiliki pengaruh negatif dan signifikan
terhadap perilaku konsumtif. Artinya, semakin tinggi tingkat literasi
keuangan seseorang, semakin rendah kecenderungan untuk melakukan
konsumsi berlebihan. Hal ini sejalan dengan teori bahwa literasi keuangan
dapat meningkatkan kemampuan individu dalam merencanakan anggaran,
mengelola pengeluaran, serta membedakan kebutuhan dengan keinginan.
Dengan pemahaman keuangan yang baik, Generasi Z mampu mengontrol
perilaku belanja impulsif meskipun dihadapkan pada berbagai godaan
promosi digital.

Financial technology (FinTech) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
perilaku konsumtif. Kemudahan akses, kecepatan transaksi, serta promosi
diskon dan cashback mendorong Generasi Z untuk lebih sering melakukan
transaksi keuangan, baik yang bersifat kebutuhan maupun keinginan
semata. FinTech yang pada awalnya diciptakan untuk mempermudah
pengelolaan keuangan justru berpotensi menjadi pemicu perilaku konsumtif

apabila tidak digunakan dengan bijaksana.
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3. FinTech terbukti memoderasi hubungan antara financial literacy dan
perilaku konsumtif. Pada individu dengan tingkat literasi keuangan tinggi,
penggunaan FinTech dapat mendukung pengelolaan keuangan yang lebih
efektif. Sebaliknya, pada individu dengan literasi keuangan rendah, FinTech
justru memperburuk perilaku konsumtif karena mendorong transaksi yang
impulsif dan tidak terkontrol. Dengan demikian, FinTech berperan sebagai
“pedang bermata dua” yang dapat memberikan dampak positif maupun

negatif tergantung pada tingkat literasi keuangan pengguna.

5.2 Implikasi Manajerial

Hasil penelitian ini mengemukakan adanya pengaruh negatif financial
literacy terhadap perilaku konsumtif, pengaruh positif financial technology
terhadap perilaku konsumtif, serta peran moderasi financial technology pada
hubungan financial literacy dan perilaku konsumtif pada Generasi Z di
Semarang. Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh perusahaan financial
technology (FinTech) seperti OVO atau GoPay di Semarang guna memperkuat
integrasi modul edukasi financial literacy dalam aplikasi mereka, sehingga
pengaruh negatif literasi keuangan dapat dimaksimalkan untuk menekan
perilaku konsumtif berlebih, sementara pengaruh positif FinTech dapat
diarahkan menjadi alat pengelolaan keuangan yang bijak, selain itu
berdasarkan frekuensi jawaban responden untuk variabel perilaku konsumtif
padapernyataan “Saya sering melakukan pembelian impulsif melalui aplikasi
FinTech” sebanyak 72,4% responden memilih jawaban untuk skala 3 (setuju

sedang), hal ini menunjukkan bahwa responden Generasi Z memiliki
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kecenderungan konsumtif yang moderat dengan dorongan dari kemudahan

FinTech, tetapi dapat ditekan melalui peningkatan financial literacy sehingga

banyak responden yang menilai hal itu sangat berpotensi menjadikan pola

konsumsi mereka lebih terkendali dan berkelanjutan untuk kesejahteraan

finansial jangka panjang.

5.3 Keterbatasan Penelitian

1.

Hanya dilakukan pada Generasi Z di Kota Semarang yang hasilnya belum
dapat digeneralisasikan ke wilayah lain di Indonesia.
Menggunakan kuesioner online yang berpotensi terjadi bias jawaban

(social desirability atau keterbatasan pemahaman responden).

. Fokus vpada financial literacy, financial technology, dan perilaku

konsumtif adapun faktor lain seperti gaya hidup, pendapatan, media sosial,

lingkungan pergaulan, dan kontrol diri tidak dianalisis.

5.4 Agenda Penelitian Mendatang

1.

Melakukan penelitian pada Generasi Z di berbagai kota atau provinsi di
Indonesia  untuk  meningkatkan  generalisasi  temuan  dan
mempertimbangkan perbedaan sosial, budaya, ekonomi, dan literasi

keuangan antarwilayah.

. Menambahkan variabel yang dapat memengaruhi perilaku konsumtif,

seperti gaya hidup, pengaruh media sosial, tingkat pendapatan, kontrol
diri, dan faktor psikologis. Dengan itu memungkinkan analisis yang lebih

komprehensif terhadap perilaku konsumtif Generasi Z.
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